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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

ا    ٥فإَنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسًُۡۡ

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah ayat 5) 

 

 

“Jika kamu tidak bekerja keras, tidak akan ada hasil yang baik” 
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Untuk semua sahabat-sahabatku dan teman-teman tercinta yang selalu memberi motivasi 

untuk menyelesaikan skripsi ini yang selalu menemani baik duka maupun suka. 
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ABSTRAK 

 

Nusyuz adalah membangkang atau tidak patuhannya seorang istri terhadap suaminya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa istri yang melakukan nusyuz tidak berhak mendapatkan 

nafkah, karena telah durhaka kepada suaminya. Istri yang melakukan nusyuz dan 

diceraikan oleh suaminya maka tidak ada hak nafkah lagi untuk istri tersebut. Nafkah iddah 

istri yang melakukan nusyuz terdapat dua pendpat yakni antara pendapat Imam Syafi’i dan 

Ibnu Hazm. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana  pandangan 

Imam Syafi’i dan   Ibnu Hazm tentang nafkah masa iddah istri nusyuz. Metode penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (literature). Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu bersumber dari kitab Al-Umm karya Imam Syafi’i dan Al-Muhalla 

karya Ibnu Hazm. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa Imam Syafi’i berpendapat apabila 

istri melakukan nusyuz maka istri tersebut tidak mendapatkan hak nafkahnya karena istri 

telah menghianati suami dan pergi meninggalkan suami tanpa izin suami. Sedangkan Ibnu 

Hazm berpendapat bahwa istri baik melakukan nusyuz atau tidak setelah terjadinya akad 

nikah suami tetap memberi nafkah karena itu suatu kewajiban suami untuk menafkahi istri 

karena sebelum terjadinya nusyuz istri telah mengabdi untuk suaminya. 

 

Kata Kunci: Nafkah, Iddah, Nusyuz 
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ABSTRACT 

 

Nusyuz is a wife's disobedience or disobedience to her husband. The majority of scholars 

are of the opinion that a wife who does nusyuz is not entitled to a living, because she has 

disobeyed her husband. A wife who commits nusyuz and is divorced by her husband, there 

is no longer any right of maintenance for the wife. There are two opinions on the iddah of 

the wife who does nusyuz, namely the opinion of Imam Syafi'i and Ibnu Hazm. The 

purpose of this study is to find out how the views of Imam Syafi'i and Ibnu Hazm about 

wives who do nusyuz and are divorced by their husbands. This research method is a type of 

library research (literature). Sources of data used in this study are sourced from the book 

Al-Umm by Imam Syafi'i and Al-Muhalla by Ibnu Hazm. The results of the study indicate 

that Imam Syafi'i is of the opinion that if the wife does nusyuz then the wife does not get 

the right to support her because the wife has betrayed her husband and left her husband 

without her husband's permission. Meanwhile, Ibnu Hazm argues that whether the wife 

does nusyuz or not after the marriage contract, the husband continues to provide a living 

because it is a husband's obligation to provide for his wife because before the occurrence 

of nusyuz the wife has served her husband. 

 

Keywords: Livelihood, Iddah, Nusyuz 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah 

ini daftar huruf Arab dan transliterasinya. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de  (dengan titik di bawah ض

 Ta D te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ' Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal. 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ˉ Fathah A A 
 

Kasrah I L 

' Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu; 

Tanda dan 

Huruf 
Nama GabunganHuruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i 'ي 

 Fathah dan waw Au a dan u و

  

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 

Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas  

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي     

 ----و
Dammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

 

d. Ta marbutah. 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) ta marbutahhidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

tranliterasinya adalah /t/. 

2) ta marbūtahmati 

Ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalaupada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata ituterpisah, maka ta marbūtah 

itu di transliterasikan dengan ha (h). 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syahdah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydīd  dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

 

f. Kata Sandang. 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

lanagsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

denganbunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.. 

Contoh: 

- Ar-rajulu : الرجل 

- As-sayyidatu: السيدة 

- Al-qalamu : القلم 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah dan di akhir kata. Bila hjamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif 

Contoh : 

- Ta’khuzuna : تاخذن 

- An-nau’ : النوء 

- Syai’un : شیئ 

 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf, 

ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya: 

Contoh : 

- Wainnallāhalahuakhairar-rāziqīn : وان الله اهو خير الر ازقين 

- Wainnallāhalahuakhairurrāziqīn :  وان الله اهو خير الر ازقين 

- Faaufū al-kailawa al-mīzāna :  فاوفو الكيل والمييزان 

- Faaufū al-kailawal-mīzāna :  فاوفو الكيل والمييزان 

- Ibrāhīm al-Khalīl :  ابراهيم الخليل 

- Ibrāhīmul-Khalīl :  ابراهيم الخليل 

- Bismillāhimajrehāwamursāhā :  بسم الله مجر اها ومر سها 

- Walillāhi 'alan-nāsihijju al-baiti :  والله على الناس حخ البيت 
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i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya: Huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wamā Muhammadunillārasūl 

- Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubin 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- Nasrunminallāhiwafathunqarib 

- Lillāhi al-amrujami’an 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman tranliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisah kan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian 

pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita untuk menghalalkannya 

melakukan hubungan suami istri agar terciptanya keharmonisan dalam rumah tangga. 

Perkawinan dapat mewujudkan kedamaian dan  ketentraman dalam hidup serta 

menumbuhkan rasa kasih sayang khususnya suami istri, keluarga yang lebih luas, bahkan 

dalam kehidupan umat manusia.1Perkawinan juga merupakan suatu proses dalam 

keberlangsungan hidup bagi pasangan untuk melanjutkan keturunan. Kehidupan suami dan 

istri adakalanya berlangsung dengan aman dan tentram apabila keduanya saling 

memberikan rasa nyaman antara satu dengan yang lain dalam menjalankan kewajiban 

sebagai suami istri. Ada kalanya juga timbul perselisihan antara keduanya dalam rumah 

tangga yang disebabkan perbedaan pendapat sehingga tidak tampak keharmonisan dalam 

keluarga, bahkan ada yang sukar untuk diselesaikan melalui perdamaian.2 

 Biasanya dalam rumah tangga setiap pasangan memiliki kehidupan yang indah, 

terciptanya keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Namun tidak jarang dalam 

pernikahan banyak terjadi suatu permasalahan dalam rumah tangga, dimana banyak 

masalah yang timbul yang menyebabkan percekcokan dalam rumah tangga. 

Perdebatan dalam rumah tangga yang sering terjadi, bahkan hingga menimbulkan 

perceraian. Perceraian biasa terjadi yang didasari adanya suatu alasan-alasan yang menjadi 

faktor untuk mengakhiri ikatan dalam rumah tangga tersebut. Al-Qur’an dalam surat an-

Nisa’ ayat 35 menggambarkan beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang 

menunjukkan adanya keretakan dalam rumah tangga yang dapat berujung kepada 

                                                             
 1A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Banda Aceh: Pena,2010) h. 3. 

 2Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqh Munakahat 2, (Bandung:CV Pustaka Setia 1999), h. 85. 
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perceraian. Keretakan dalam rumah tangga yang sering terjadi adalah hilangnya tanggung 

jawab dari salah satu pihak dalam rumah tangga. Ada tiga hal sebab terjadi putusnya 

perkawinan yaitu nusyuz dari pihak istri, nusyuz dari pihak suami dan pertengkaran atau 

syiqaq yang ditimbulkan dari keduanya.3Nusyuz adalah membangkang atau melawan. 

Pembangkangan banyak terjadi di dalam rumah tangga, baik istri yang melakukan maupun 

suami. Terkadang terdapat perbuatan istri yang menyalahi aturan yang membuat keadaan 

rumah tangga menjadi tidak tentram. Keadaan rumah tangga yang seperti itu sering 

memicu terjadinya perceraian. 

Perceraian adalah salah satu permasalahan yang timbul yang disebabkan karena 

pertentangan dan perdebatan antara kedua belah pihak. Perceraian merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan putusnya suatu ikatan perkawinan. Perceraian boleh diajukan  

apabila permasalahan rumah tangga dalam kondisi yang sudah tidak bisa dipertahankan. 

Secara umum, Islam menghargai perkawinan sebagai komitmen untuk hidup bersama. 

Sekalipun, terkadang terjadinya keadaan yang menyebabkan gagalnya dalam mewujudkan 

tujuan perkawinan tersebut. Dan dalam hal ini perceraian akan dicatat apabila perceraian 

dijatuhkan di depan hakim Pengadian Agama. Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan berusaha semaksimal mungkin adanya perceraian dapat dikendalikan dan 

menekankan angka perceraian agar mencapai titik terendah. Karena di Indonesia sendiri 

angka perceraian semakin lama semakin bertambah dengan masing-masing alasan 

perceraian yang berbeda. Oleh karena itu, pasangan suami istri yang telah menikah secara 

sah harus bertanggung jawab dalam membina keluarganya agar perkawinan yang telah 

dilangsungkan dapat terjaga dan membantu mengurangi angka perceraian yang terjadi.  

Banyaknya faktor penyebab terjadinya perceraian dalam rumh tangga sangat banyak, 

salah satunya adalah terjadinya nusyuz.  Slamet Abidin dan Aminuddin dalam bukunya 

                                                             
 3Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006). h.  190. 
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berpendapat bahwa nusyuz adalah seorang istri melakukan perbuatan yang menentang 

suami tanpa alasan yang dapat diterima oleh syara’.4Nusyuz secara umum mempunyai 

pengertian adalah perubahan sikap salah seorang diantara suami istri. Seperti yang banyak 

terjadi kasus nusyuz di era sekarang ini yaitu istri yang keluar rumah dan pergi dengan 

laki-laki lain atau sering disebut dengan perselingkuhan. Nusyuz terjadi yang disebabkan 

terjadinya salah satu pihak yang meninggalkan tanggung jawab. Nusyuz bisa terjadi baik 

dari suami maupun dari istri yang menyebabkan terjadinya perceraian.  

Pada pembahasan nafkah istri yang nusyuz, istri yang nusyuz kepada suaminya tidak 

mendapatkan nafkah selama masa iddah. Dalam hal ini karena istri yang durhaka dan 

meninggalkan suami  tanpa izin dan sepengetahuan suami tidak pantas mendapatkan 

nafkah karena istri yang nusyuz adalah istri yang durhaka. Mengenai gugurnya nafkah istri 

yang berbuat nusyuz, terdapat perbedaan pendapat antara Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm. 

a. Pendapat Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Al-Umm mengatakan 

bahwa “Istri tidak berhak mendapatkan nafkah, kecuali setelah ia bersetubuh 

dengan suaminya atau dia membebaskan suaminya untuk bersetubuh tapi 

suami meninggalkannya. Ketika istri mencegah untuk bersetubuh maka ia 

tidak berhak mendapatkan nafkah karena ia mencegah dirinya sendiri 

terhadap suaminya. Begitu juga ketika istri lari dari suaminya dan 

meninggalkan suami  dan melarang suami untuk bersetubuh dengannya maka 

ia tida berhak  mendapatkan nafkah. 5 

b. pendapat Ibnu Hazm berpendapat bahwa istri yang nusyuz  tetap 

mendapatkan hak nafkah dari suaminya seperti diterangkan dalam kitabnya 

al-Muhalla yaitu “Suami berkewajiban menafkahi istrinya sejak terjalinnya 

                                                             
 4 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I (Bandung: Pustaka Setia,1999),h.185. 
 5Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Terj:Misbah,Jilid 10, (Jakarta:Pustaka Azzam,2014) , 

h. 348. 
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akad nikah, baik suami mengajak untuk tinggal serumah atau tidak, baik istri 

melakukan nusyuz atau tidak, kaya atau fakir, yatim atau piatu, gadis atau 

janda, merdeka atau budak,semuanya disesuaikan dengan kemampuan 

suami.6 

Pada pembahasan ini yang mana akan dibahas tentang nafkah bagi istri yang ditalak 

suaminya yang disebabkan perbuatan nusyuz yang dilakukan istri kepada suaminya dengan 

cara istri pergi meninggalkan rumah tanpa izin suami dan suami tidak merelakan hal 

tersebut, karena iddah hanya berlaku untuk istri yang telah diceraikan oleh suaminya. 

Jika perceraian terjadi karena alasan nusyuz istri, terdapat perbedaan pendapat antara 

Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm terkait hak nafkah istri selama masa iddah. Dimana dalam 

pendapat Imam Syafi’i disebutkan bahwa istri yang nusyuz kepada suami, istri tersebut 

tidak mendapatkan nafkah dari suami, namun pada pendapat Ibnu Hazm berpendapat 

bahwa istri tetap mendapatkan nafkah dari suami baik istri tersebut nusyuz ataupun tidak. 

Dari perbedaan diatas, penulis akan meneliti dengan  mengambil judul penelitian dengan 

judul NAFKAH IDDAH ISTRI YANG DITALAQ KARENA NUSYUZ PERSPEKTIF 

IMAM SYAFI’I DAN IBNU HAZM 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Imam Syafi’i tentang hak nafkah istri nusyuz selama 

masa iddah dan dalilnya? 

2. Bagaimana pandangan Ibnu Hazm tentang nafkah masa iddah istri nusyuz dan 

dalilnya? 

 

 

                                                             
 6Ibnu Hazm, Al-Muhalla, Terj:Ahmad Muhammad Syakir, Jilid 13, (Jakarta: Pustaka Azzam,2016),  

h. 321. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Imam Syafi’i tentang nafkah masa 

iddah istri yang nusyuz dan dalilnya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Ibnu Hazm tentang nafkah masa iddah 

istri nusyuz dan dalilnya  

D. BatasanMasalah 

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, penulis akan membatasi 

masalah yang akan dikaji yakni permasalahan tentang bagaimana keadaan nafkah iddah 

istri yang diceraikan yang diakibatkan istri berbuat nusyuz menurut perspektif Imam 

Syafi’i dan Ibnu Hazm. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna dan 

bernmanfaat bagi masyarakat dan tulisan itu sendiri dapat menjadi pelajaran tentang 

bagaimana hak nafkah itu sendiri. 

1. Penelitian ini berharap dapat membuka kesadaran bagi masyarakat tentang 

bagaiaman hukum istri yang nusyuz menurut kalangan pendapat ulama. 

2. Sebagai panduan untuk kedepannya agar istri berhati-hati dalam melakukan 

perbuatan dan semoga bermanfaat dan bisa dijadikan pedoman kajian bagi 

mahasiswa syariah dan juga praktisi hukum dan pihak-pihak yang membutuhkan 

nantinya. 

F. Penjelasan Istilah 

1. Nafkah adalah mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggung jawabnya 

berupa makanan, tempat tinggal, pakaian dan lainnya yang berkaitan.7 

                                                             
7Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijirin, EnsiklopediIslam Kaffah, (Surabaya: 

PustakaYasir, 2013), h. 964. 
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Nafkah (KBBI) adalah belanja untuk hidup, (uang) pendapatan.8 Nafkah 

menurut istilah adalah segala sesuatu yang dihajatkan manusia, baik 

makanan, minuman, pakaian, dan tempat tinggal.9 

2. Iddah (KBBI) adalah masa tunggu (belum boleh menikah) bagi wanita yang 

dipisahkan dengan suami, baik karena ditalak atau ditinggal mati.10 Iddah 

menurut bahasa adalah bilangan atau hitungan. Menurut istilah masa 

menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain.11 

3. Istri (KBBI) adalah wanita (perempuan) yang telah menikah atau yang 

bersuami.12 

4. Nusyuz adalah durhaka atau membangkang.13 Menurut bahasa nusyuz adalah 

sesuatu yang menonjol dari dalam.14 

5. Imam Syafi’i yakni pendiri mazhab Syafi’i yaitu mazhab dalam fikih suni 

yang sangat banyak pengikutnya.15 

6. Ibnu Hazm adalah seorang pendukung yang berbakat fikih yang terkemuka 

dari mazhab zhahiri.16 

G. Kajian pustaka 

Untuk memperkuat hasil dari penelitian skripsi ini, adakalanya penulis melakukan 

kajian terdahulu yang telah membahas tentang perceraian ini atau yang berkaitan dengan 

                                                             
8Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.., h. 610. 
9Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terj. Syarifudin dan Misbah Mustafa, (Surabaya: Bina 

Iman, 1996), h. 289. 
10Ibid.., h. 502. 
11Abdul Aziz Muhammad Azzamdan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, (Jakarta: 

Amzah, 2014), h. 318. 
12Ibid., h. 543. 
13Sa’di Abu Habieb, Ensiklopedi Ijmak, Terj. Ahmad Sahal Machfudz, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2003), h. 520. 
14Dahlan, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish,2015), h. 125. 
15Ahmad Nahrawi Abdul Salam al-indunisi, Ensiklopedi Imam Syafi’i, Terj. Usman Sya’roni, 

(Jakarta: PT  Mizan Publika, 2008), h. 3. 
16Setiawan Albirr, Ensiklopedi Alirandan Mazhab di Dunia Islam, Terj. Masturi Irham dan 

Khalifurrahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 5. 
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tema yang dibahas oleh penulis  di dalam skripsi ini. Dan hasil penelitian terdahulu lah 

penulis mengetahui sejauh mana masalah perceraian ini telah dibahas, dan untuk 

menemukan perbedaan dari literature yang akan penulis paparkan dengan penelitian 

terdahulu tentang terjadinya perceraian ini.  

Adapun kajian pustaka yang penulis angkat diatas adalah bertujuan untuk 

membedakan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan literatur yang akan penulis 

buat, yang membedakan penulis dengan literatur diatas adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Hesti Wulandari memiliki hasil akhir yaitu dimana 

penulis menemukan bahwa nusyuz bukan hanya disebabkan oleh istri saja, 

tetapi suami juga bisa melakukan nusyuz. Nusyuz yang dilakukan oleh suami 

adalah dengan cara menelantarkan anak dan istri atau dengan tidak memenuhi 

tanggung jawabnya dalam memberi nafkah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ratna Sari membahas tentang nafkah iddah terhadap 

istri yang nusyuz namun dalam skripsi ini hanya terfokus pada pendapat imam 

Syafi’i dan Maliki saja, sedangkan yang penulis ingin teliti adalah nafkah iddah 

menurut putusan hakim dan pandangan ulama Ibnu Hazm yang memiliki 

perbedaan. 

3. Skripsi yang dituli soleh Md. Nor Bin Muhammad memiliki hasil akhir yaitu 

penulis telah menemukan perbedaan pendapat antara Imam Hanafi dengan 

Imam Syafi’i dalam menentukan nafkah bagi istri yang telah nusyuz kepada 

suaminya. Dimana Imam Hanafi berpendapat bahwa apabila istri yang nusyuz 

kepada suaminya dengan cara menolak ajakan suami untuk melakukan 

hubungan suami istri namun istri tetap tinggal dalam rumah suami maka istri 

tersebut masih ada hak nafkah didalamnya. Namun tidak dengan pendapat 
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Imam Syafi’i, beliau tetap berpendapat bahwa isrti nusyuz tidak dapat hak 

nafkah bagaimanapun alasannya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Riski Wulandari memiliki studi kasus di Pengadilan 

Agama Kota Jambi dengan faktor perceraian yang paling banyak adalah faktor 

yang disebabkan karen istri yang nusyuz, banyak sekali terjadinya nusyuz baik 

dari pihak suami maupun istri yang menyebabkkan terjadinya perpecahan 

rumah tangga, sedangkan penulis ingin angkat adalah bagaimana pandangan 

Ibnu Hazm tentang istri yang nusyuz dan bagaimana nusyuz menurut Ibnu 

Hazm. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Saefudin Zuhri memiliki kesimpulan akhir 

yaitu penulis menemukan bahwa dalam masyarakat kecamatan Ambarawa 

telah ditemukan  ternyata masih banyak masyarakat yang belum memahami 

nusyuz dan bagaimana hukumnya alhasil masih banyak terjadi perceraian 

akibat istri melakukan nusyuz dengan alasan perekonomian yang kurang 

mendukung. 

6. Artikel yang ditulis oleh Yayat Damyati memiliki hasil akhir yang mana  

membahas tentang nafkah istri yang berbuat nusyuz menurut Imam Syafi’i dan 

Ibnu Hazm Namun yang dibahas dalam artikel ini adalah istri yang tidak 

ditalak dalam keadaan nusyuz. 

Dari penjelasan literatur diatas maupun perbedaannya dengan literatur yang akan 

penulis angkat adalah tentang nusyuz, belum ada yang mengkaji tentang nafkah menurut 

ulama dan faktor apa yang menyebabkan istri melakukan nusyuz kepada suaminya. 

Literatur terdahulu hanya mengkaji tentang bagaimana hakim mengambil keputusan 

tentang istri nusyuz tersebut tanpa melihat apakah ada perbedaan dalam memberi nafkah 

untuk istri nusyuz. 
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H. Kerangka Teori 

Pada penulisan ini penulis mengambil teori ijma’. Dimana ijma’ adalah kesepakatan 

para mujtahid dari ulama-ulama dan tokoh islam pada masa Rasulullah untuk menentukan 

hukum syara’. Syaikh Muhammad Abu Zahrah dan para ulama sepakat bahwa ijma’ sah 

dijadikan sebagai dalil hukum17. Imam Syafi’i dalam menentukan hukum yang belum ada 

nashnya menggunakan teori Ijma’. Ijma’ memiliki dua macam yakni ijma’ sarih dan ijma’ 

sukuti. Ijma’ sukuti adalah persetujuan yang diketahui lewat diamnya dari sebagian ulama. 

Sedangkan ijma’ sarih adalah kesepakatan tegas dari para mujtahid dimana masing-masing 

mujtahid menyatakan persetujuan secara tegas terhadap kesimpulan itu. 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data 

dan penelitian. Pada penelitian tentang pandangan nafkah istri nusyuz menurut pandangan 

mazhab, metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah. 

1. Pendekatan 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan falsafi (philoshopical 

approach) yang mana dalam penelitian ini merupakanhasildaripemikiran para 

tokoh Islam tentang kajian objek dalam Islam. .18 Penulis menggunakan 

pendekatan ini karena sesuai dengan metode yang diambil untuk 

mendapatkan analisa dan hasil akhir. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka, yang mana penulis 

dalam mengumpulkan data berdasarkan analisa yang diperoleh. Oleh karena 

                                                             
17Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2017), Cetke 7, h. 114. 
18Supiana, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Ditjen Pendidikan  Kementrian Agama RI, 2017), h. 

73. 
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itu penulis melakukan penelitian berdasarkan dari hasil analisa yang 

diperoleh dari buku-buku yang ada. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah suatu penelitian yang mana dalam penelitian tersebut 

terdapat didalamnya subjek dari mana data tersebut didapatkan.19 Ada dua 

jenis data yang digunakan oleh penulis yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari kitab Al-Umm 

dan Al-Muhalla sebagai sumber informasi. Adapun sumber data 

primer yakni diambil dangan cara melakukan analisa pada buku-buku 

yang berkaitan dengan judul yang diangkat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui buku-buku 

dan kitab-kitab pengikut mazhabnya. Pada penelitian ini data 

sekunder berupa undang-undang, artikel atau buku-buku yang 

berkaitan dengan judul pembahasan. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah  proses pengamatan terhadap data agar dapat diuraikan 

dengan baik dan menemukan tujuan dan informasi yang berguna, dengan ini 

dapat mendukung mendapatkan informasi sehingga dapat diambilnya sebuah 

kesimpulan akhir. Untuk  menganalisis data ini peneliti mengambil data 

dalam metode kualitatif yang dilakukan terus menerus dari awal sampai akhir 

                                                             
19 Sulistiowaty Irianto dan shidarta, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi dan Refleksi, Cet Ke II,( 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,2011), h.121-122. 
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penelitian, serta mencari pola, model, tema dan teori.20 Pada penelitian ini 

penelitian menggunakan metode analisis data, yang mana penelitian dapat 

mendiskripsikan dengan peraturan yang ada, baik dalam hukum positif 

maupun hukum Islam. 

 Meolong dalam bukunya menjelaskan bahwa penelitian pustaka, yaitu dengan 

mengkaji hasil riset dengan menggunakan metode pengumpulan data, 

membaca dan mengolah hasil dari penelitian tersebut.21 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang sistematis diperlukan sistematika penulisan. 

Hal ini agar memudahkan bagi pembaca dalam memperoleh gambaran dalam ruang 

lingkup skripsi ini, maka diperlukan sistematika penulisan berikut ini: 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, ruusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kegunaan penelitian, batasan msalah, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II Gambaran umum tentang, pengertian nafkah, dasar hukum nafkah, dan kadar 

nafkah, iddah, macam-macam iddah, pengertian nusyuz dan hukumnya serta macam-

macam penyebab terjadinya nusyuz. 

BAB III Hasil analisa, berisi tentang analisis penulis berdasarkan pandangan imam 

mazhab tentang istri nusyuz dan keadaan nafkahnya, korelasi dan klasifikasi antara 

pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm. 

                                                             
 20 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika,2012),h.158. 
21Lexy  J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2009), h.13. 
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BAB IV Bab ini merupakan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan  yaitu berisi 

tentang jawaban-jawaban dari permasalahan yang diangkat. Adapun saran yang diajukan 

untuk pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian maupun penelitian lanjutan. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Nafkah 

Nafkah adalah kewajiban seorang suami kepada istri dan keluarganya sebagai bentuk 

suatu tanggung jawab yang ditunjukkannya.22 Nafkah adalah pemberian yang wajib 

dikeluarkan laki-laki untuk keluarganya. Pada pemberian nafkah, laki-laki sebagai seorang 

suami diberikan tanggung jawab penuh untuk menafkahi keluarganya. Pada konsep islam, 

laki-lakilah yang berkewajiban untuk menafkahi anak dan istrinya dimana dal hal ini 

bertujuan untuk menyempurnakan kekurangan yang ada dalam kehidupan rumah 

tangganya. 

Dengan arti yang sangat sederhana, nafkah dapat diartikan sebagai pemberian uang 

belanja kepada istri agar tercukupkannya kebutuhan rumah tangga dan segala keperluan. 

Namun sejauh ini dalam pengertian nafkah yang banyak ditafsirkan oleh masyarakat awam 

adalah hanyalah sebatas pemberian sandang, pangan, papan dan kendaraan. Secara 

etimologi, nafkah berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua suku kata anfaqa yunfiqu 

infaqan yang diartikan sebagai “pembelanjaan”.23 Sedangkan dalam tata bahasa Indonesia, 

kata nafkah dapat diartikan sebagai makna pengeluaran.24 

Jenis nafkah yang wajib diberikan kepada istri adalah segala sesuatu yang diperlukan 

untuk kehidupan rumah tangganya. Dilihat dari jenisnya nafkah bukan hanya sebatas 

pemberian tempat tinggal, pakaian dan lainnya, namun dalam pemberian rasa nyaman 

untuk istri dan keluarga merupakan nafkah juga. Ada beberapa pendapat dalam pemberian 

                                                             
22Kamil Muhammad Uwaidah.  Fiqh Wanita, Terj. M Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 

2008), h. 480. 
23Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, Terj. Syaifuddin dan Misbah Musthafa (Surabaya: Bina 

Iman, 1996), h. 289. 
24Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), h.  770. 

13 

 



14 
 

 
 

nafkah. Dalam memberikan nafkah memiliki beberapa tahapan-tahapan yang dapat 

dilakukan dalam memberikan nafkah kepada keluarga. Namun pada umumnya dalam 

pemberian nafkah sama sakali tidak memiliki tahapan tertentu melainkan dalam 

memberikan nafkah pada keluarga tergantung pada kesanggupan sang suami dan 

keridhaannya.25 Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian nafkah 

sangatlah fleksibel mengikuti dengan seberapa banyak kebutuhan yang diperlukan dalam 

keluarga. 

Untuk pemberian nafkah terdapat beberapa sebab terjadinya pemberian nafkah antara 

lain: 

1. Sebab pernikahan 

Pada pernikahan suami memiliki konsekuensi dari sebab yang menyebabkan dia 

memiliki kewajiban dalam menafkahi istrinya dalam talak raj’i dan talak bain hamil. 

Namun dalam talak bain hamil menurut pendapat dari kalangan Malikiah dan Syafiiah 

mereka berpendapat bahwa dalam hal ini nafkah seorang istri hanya berupa tempat tinggal 

saja.26 

2. Sebab hubungan kerabat/keturunan. 

Untuk memberikan nafkah bukan hanya kepada istri atau anak saja, namun 

memberi nafkah juga wajib apabila ada keluarga yang kekurangan sedangkan keluarga 

yang lain berkecukupan. Menurut agama islam, hubungan nasab atau keturunan merupakan 

susunan yang dapat menyesuaikan, maksudnya dengan adanya hubungan keturunan atau 

kekerabatan sseorang dapat menerima bantuan dari orang lain karena adanya hubungan 

                                                             
25Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah Dalam Hukum Islam”. Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Vol. XVII, 

No. 66,,Agustus 2015, h. 369.  
26Subaidi, “Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam”, Isti’dal: Jurnal Hukum Islam 1, 2 

(Juli-Desember 2014): h. 158. 
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kekerabatan karena dalam hubungan keluarga merupakan hubungan yang sangat dekat  

sehingga dapat menimbulkan sebuah kewajiban untuk menafkahi.  

3. Sebab pemilikan 

Seseorang wajib memberi nafkah terhadap apa yang dimilikinya atau orag 

memiliki tanggung jawab dalam menafkahi orang lain seperti tuan kepada budaknya dan 

juga binatang peliharaannya.  

B. Dasar Hukum Nafkah 

Di Al-qur’an telah dijelaskan tentang bagaimana hukum seorang suami dalam 

memberikan nafkah untuk keluarganya seperti yang telah dijelaskan dalam al-qur’an surat 

al-Baqarah ayat: 233 

ُ الْمَوْلَوْدِلهَُ  وَعَلَى َعْرُ رزِْق  ه نِ 
ُبِِلم ُن َُوكَِسْوَتُ  نَّ ُلََت كَلَّف  ُاِلََُّوْفُِۗ ُلََت ضَاو سْعَهَُ فْسٌ  وَا رَُّ ˜اُۚ

وَلَدِهَاوَلََمَوْل وْدٌلَّه ُبِوَلَدِهُِوَعَلَىُالُْ ُفاَُِذُ ثْل ُثُِمُِوَارُِلدَةٌبِِۢ ُۚ ُعَُ ارَاَدَُ نُْلِكَ  ضٍُمِ ن ْه مَاُوَتَشَاو رٍُ نُْتَ راَافِصَاُلَا
ج نَاحَُعَلَيُْ َعْر وْفُِا ت َُ˜أت مُْمَُّاحَُعَلَيْك مُْاذَِاسَلَّمُْدكَ مُْفَلََُج نَُوْلََُاَُ ا˜وُْهِمَاُُۗوَاِنُْارََدْتُّمُْانَُْتَسْتََْضِعُ فَلأَُ

يْ ت مُْبِِلم
وَا   صِيٌُْبَُ بِاَتَ عْمَل وْنَُ للَُ انََُّ ا˜وَاعْلَم وُْ  اللَُ ت َّق وا ۗۗ

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan 

pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan   dari 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan 

jika kamu ingin menyusukan anak mu kepada orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan.27 

                                                             
27Al-Qur’an dan Terjemahan., h. 37. 
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Ayat ini merupakan petunjuk dari Allah SWT. Untuk para ibu agar mereka menyusui 

anak-anaknya secara sempurna yaitu dua tahun penuh. Dan diterangkan juga untuk para 

laki-laki untuk memberi nafkah kepada ibu dengan cara yang baik.28 

Berdasarkan ayat diatas dapat dilihat bahwa nafkah wajib diberikan kepada yang 

berhak dengan cara memberikan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

keluarganya. Memberi nafkah kepada istri adalah hukumnya wajib. Karena apabila hak 

dan nafkah salah satu anggota keluarga yang tidak terpenuhi  maka suami tersebut telah 

menelantarkan anggota keluarganya.29 Selain bertanggung jawab kepada istri dalam 

memberi nafkah, suami juga sebagai ayah wajib memberikan nafkah kepada ibunya 

walaupun laki-laki tersebut telah berkeluarga, karena kewajiban seorang laki-laki tidak 

akan hilang kepada ibunya walaupun setelah menikah. Selain surat al-Baqarah yang 

menjelaskan tentang nafkah, ada surat lain yang menjelaskan tentang bagaimana hukum 

seorang laki-laki sebagai kepala rumah tangga dalam memberi nafkah seperti dalam surat 

an-Nisa’ ayat 34: 

ُقَ وَّام وْنَُعَلَىُالنِ سَاءُِ تٌُحَُلص لِهِمُْفاَلَُۗامْوٲاُمِنُْفَق وُْن ُْاَُضَه مُْعَلَىُبَ عْضٍُوَبِاَُبِاَُفَضَّلَُالل ُبَ عُْ الر جَِال 
فِظُ  َُلغ لِتٌُق نِت تٌُح   يْبُِبِاَُحَفِظَُاللُ 

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) yang menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ia yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).30 

Allah SWT. Berfirman dalam surat ini yakni laki-laki adalah penyangga wanita, 

pemimpin, sayyidnya, hakimnya dan pendidiknya bila wanita tersebut bengkok. Yakni 

karena laki-laki lebih utama daripada wanita dan laki-laki lebih baik dari wanita. Oleh 

                                                             
28Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ,jilid 2,Terj. Ahmad Muhammad Syakir, ( Jawa Tengah: Insan 

Kamil, 2015), h. 336. 
29Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 166. 
30Al-Qur’an dan Terjemahan., h. 83. 
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karena itu kenabian dan kepemimpinan lebih dikhususkan laki-laki dibandingkan dengan 

wanita, demikian juga penguasa agung.31 

Maksud dari ayat ini adalah setiap laki-laki adalah pemimpinnya seorang wanita. 

wanita yang telah menikah wajib untuk selalu menaati suaminya selama suami tersebut 

berada di dalam jalan yang benar. Wanita yang shaleh dan selalu taat kepada Allah dan 

menjaga diri untuk suaminya maka wajib atas suaminya menafkahi dirinya dan hak atas 

istri selama ia shaleh adalah nafkah dari suaminya. Apabila wanita tersebut tidak taat 

kepada Allah dan tidak berusaha untuk menjaga kehormatan dirinya untuk suaminya, maka 

wanita tersebut telah hilang hak nafkah dari suaminya dan laki-laki yang merasa dirugikan 

tidak wajib untuk menafkahinya lagi. 

Selain ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang nafkah, adapula hadis-hadis 

yang menjelaskan tentang nafkahnya seorang istri yang wajib suami keluarkan adalah: 

Hadis riwayat Aisyah yang berbunyi: 

بَةَُامْرَُ ُع ت ْ ُس فْيَانَُعَلَىُرَس وْلُِٲة ُٲعَنُْعَائِشَةَُقاَلَتُْ:ُدَخَلَتُْهِنْدٌُبنِْت  الل ُعَلَيْهُِوَسَلَّمَُُاِللُصَلَّىُبِْ
ُٳلَتُْ:ُيََرَس وْلَُاِللُفَ قَا ُوُبَُِس فْيَانَُرَج لٌُشَحِيْحٌ,ُٲنَّ ُوَيَكْفِيُْبَنَِِّ ُمِنُْالن َّفَقَةُِمَايَكْفِيْنِِْ ُٳلََي  عْطِيْنِِْ لََّ
ُذَلِكَُمِنُْج نَاحَُ؟ُفَ قَالَُرَُٲمَا ُفِْ ُفَ هَلُْعَلَيَّ ُمَالهِِ ُمِنْ ُمَالهُِِخَذْت  ُ:ُ)ُح ذِيُْمِنْ ُوَسَلَّمَ ُعَلَيْهِ س وْل 

ُمَاُيَكْفِيْكُِوَيَكْفِيُْبنَِيْكُِ بِِلْمعْر وْف 
32 

Artinya: …Dari Aisyah bahwa Hindun binti ‘Utbah berkata: ‘Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang kikir dania tidak memberi nafkah yang 

cukup untukku dan anakku kecuali apa yang saya ambil darinya dan ia tidak 

mengetahuinya. Lantas Nabi saw bersabda; ‘Ambilah sejumlah yang dapat 

mencukupi kebutuhanmu dan anakmu secara ma’ruf.33 

                                                             
31IbnuKatsir, TafsirIbnuKatsirjilid3., h. 396. 
32IbnuHajar Al-Asqalani, FathulBaari, Terj. Amiruddin, jilid 26 (Jakarta: Pustaka Azzam,2008), h. 

563. 
33Ibid.,. 
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Aisyah menyimpulkan judul bab ini dari hadis tersebut dengan menggunakan metode 

aulawiyah (lebih utama), karenadalam hadis tersebut memberikan penjelasan bahwa 

membolehkan istri untuk mengambil harta milik suaminya untuk menyempurnakan nafkah, 

maka ketika nafkah itu tidak diberikan semuanya, tentu sangat diperbolehkan untuk 

mengambilnya.34 

Dari hadis diatas telah menerangkah bahwa pada suatu ketika Aisyah pernah 

mendengar bahwa ada seorang wanita yang datang kepada Rasulullah untuk menanyakan 

bahwa suaminya telah kikir, dia tidak memberikan nafkah yang cukup untuk dirinya dan 

anaknya padahal suami tersebut mampu untuk member nafkah yang cukup untuk dirinya 

dan anaknya, lalu Rasulullah menjawab ambillah beberapa jumlah harta yang cukup dari 

suamimu itu untuk mencukupi kebutuhannya dan anak-anaknya. Bahkan Rasulullah sangat 

menganjurkan untuk mengambil yang memang hak istri dan anak-anak untuk kebuthan 

hidupnya apabila suami tersebut telah kikir dengan hartanya tersebut. Karena dari 

banyaknya harta yang dimiliki laki-laki apabila dia telah menikah maka ada hak untuk 

istrinya yang wajib diberikan sebagai rasa tanggung jawab kepada keluarganya. 

C. Syarat-syarat Wajib Nafkah 

Menafkahi keluarga hukumnya wajib apabila syarat-syaratnya telah terpenuhi yaitu: 

1. Adanya hubungan kekerabatan yang menjadi kewajiban untuk dipenuhinya 

nafkah yang ada hubungan waris mewarisi antara kerabat yang membutuhkan 

dan kerabat yang mampu. Seperti ada salah satu dari anggota keluarga yang 

berada dalam kesulitan maka anggota keluarga yang lain yang merasa mampu 

wajib untuk membantunya. 

2. Adanya kerabat lain yang masih kanak-kanak namun sudah ditinggal 

meninggal oleh orang tuanya sedangkan anak tersebut belum mampu untuk 

                                                             
34Ibid., 
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mencukupi kebutuhannya sendiri maka kerabat yang lainnya yang mampu 

wajib menafkahi anak tersebut sampai ia mampu untuk mencukupi 

kebutuhannya sendiri. 

3. Kerabat yang menuntut untuk dicukupkan nafkahnya adalah kerabat yang tidak 

mampu berusaha sendiri atau kerabat yang belum mendapatkan pekerjaan. 

Apabila kerabat yang memiliki kemampuan untuk berusaha sendiri namun 

masih meminta untuk dipenuhinya kebutuhannya maka hukumnya tidak wajib. 

4. Orang yang diberi baban kewajiban untuk memenuhi kebutuhan nafkah orang 

lain harus yang benar-benar memiliki kemampuan dan kesanggupan. Apabila 

nafkah untuk kehidupan rumah tangganya sendiri belum terpenuhi namun dia 

membantu orang lain maka di termasuk orang yang telah menelantarkan 

keluarganya sendiri.35 

Apabila dalam keluarga atau ada beberapa kerabat yang mengalami kesusahan dalam 

kehidupannya maka, anggota keluarga atau kerabat yang lain yang merasa mampu dan 

dalam hidupnya berkecukupan hendaknya keluarga yang mampu tersebut wajib untuk 

menafkahi keluarga yang tidak mampu tadi sampai mereka mendapatkan pekerjaan dan 

dianggap sudah mampu untuk menanggung jawabi dirinya sendiri. Seseorang akan 

dikatakan mampu untuk menafkahi orang lain apabila dia  telah mampu untuk 

mencukupkan nafkah pada dirinya sendiri. 

D. Hak Nafkah Istri dan Kadarnya 

Nafkah tidak bisa disebutkan berupa uang saja, namun bisa juga yang lainnya antara 

lain yaitu: 

                                                             
35A Hamid Sarong, HukumPerkawinan Islam Di Indonesia, (Banda Aceh: Pena, 2010),  h. 206. 
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a. Memberikan rasa nyaman dan rasa tentram dalam kehidupan rumah tangga. 

Maksudnya apabila ada orang lain yang ingin berniat buruk terhadap istri 

atau keluarga yang lain maka suami wajib melindunginya. 

b. Memberikan biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan 

untuk istri dan anak-anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. Suami wajib memberikan pendidikan yang 

terbaik untuk anak-anaknya sesuai dengan kemampuan. Karena kewajiban 

suami terhadap keluarga adalah memenhinya hak nafkah, bukan sekedar 

nafkah untuk istri namun nafkah untuk anak juga harus terpenuhi.36 

Nafkah untuk istri bisa gugur apabila istri melakukan kesalahan atau istri tersebut telah 

membangkang kepada suaminya. Istri yang membangkang dalam hukum tidak 

mendapatkan hak nafkah karena ia tidak menaati suaminya sebagai pemimpin rumah 

tangga.37 

 Pada ketentuan nafkah, tidak ada dasar hukum yang mengharuskan dalam kadar 

menentukan nafkah. Namun sebagian ulama terdahulu pernah berusaha untuk menentukan 

kadar jumlah nafkah yang harus diberikan kepada keluarganya untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari .38 Namun  seiring dengan perkembangan waktu dan zaman jumlah dan kadar 

kebutuhan dalam rumah tangga memiliki perbedaan, mulai dari pembedaan kualitas 

maupun perbedaan harga barang. Oleh karena itu kadar jumlah dalam pemberian nafkah 

tidak ditentukan melainkan disesuaikan dengan kesanggupan suami untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangganya sebagaimana yang telah diterangkan dalam al-Qur’an surat 

At-Thalaq ayat 7: 

                                                             
36Tihami dan Sohari Sahrani, FikihMunakahat.,  h. 161. 
37Hairul Hudaya, Hak Nafkah Istri (Perspektif Hadis dan Kompilasi Hukum Islam), Mu’adalah: 

Jurnal Studi Gender danAnak1, 1( Januari-Juni 2013), h. 25. 
38Rizem Aizid, Menjadi Suami Yang Melengkapi Kekurangan Istri, (Jogjakarta: Diva Press, 2014),  

h.  60. 
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ُذ وْسَعَةٍُ ُق دِرَُ ليِ  نْفِق  ُوَمَنْ ُسَعَتِهُِۗ ُرزُِْ مِ نْ ُعَلَيْهِ ُمَِّآ ُفَ لْي  نْفِق  ُاللُ ُلَيَُ ُۗا ت ه ُاللُ ق ه  ُاِلََّمَاكَلِ ف  اُُۗا تُ َُ˜ُنَ فْساا
بَ عْدَع سْرٍُ  ايمسْراُ سَيَجْعَل ُاللُ 

Artinya : “Hendaklah yang mampu memberikan nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rezekinya hendaknya memberikan nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”.39 

Dari penjelasan ayat diatas Allah berfirman seraya memerintahkan kepada umatnya 

yang apabila jika seseorang ada yang menalak istrinya, hendaknya dia menempatkan 

istrinya didalam rumahnya sampai selesainya masa iddah. Ibnu Abbas, Mujtahid , dan 

yang lainnya berkata sesuai dengan kesanggupan kalian.40 

Dari penjelasan diatas telah jelas, bahwa Allah mewajibkan laki-laki sebagai 

seorang suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya sesuai dengan kemampuan 

suami. Tidak ada yang menjadi dasar tolak ukur dalam memberi nafkah keluarganya. 

Karena dalam Islam tidak ada hal yang memberatkan pemeluknya.  

Para ulama telah sepakat sebagaimana yang telah dikutip oleh Seri Suarni dalam 

Skripsinya tentang pendapat bahwa memberi nafkah pada dasarnya adalah wajib. Namun 

dalam menentukan kadar dan ukurannya masih memiliki beberapa perbedaan. Seperti 

penjelasan Seri Suarni dalam skripsinya, dalam menentukan kadar nafkah para ulama 

masih berbeda pendapat. Imam Hambali berpendapat bahwa suami wajib memberi nafkah 

kepada istrinya jika istri tersebut telah dewasa dan sudah dicampuri oleh suminya, dan istri 

telah rela untuk menyerahkan dirinya kepada suaminya.41 

Memberi nafkah yang diwajibkan adalah dengaan memenuhi kebutuhan hidupnya 

terhitung  setelah berlangsungnya akad sampai terputusnya tali perkawinan. Apabila tali 

                                                             
39Al-Qur’an dan Terjemahan.,  h.213. 
40Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid10., h. 213. 
41Seri Suarni ,Kadar Nafkah Keluarga Menurut Ketentuan Mazhab Syafi’i, (studi kasus di desa 

Panjoe Kec. Glumpang Tiga Kab.Pidie ), Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry, Banda Aceh, h.  28. 
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perkawinan telah putus namun anak-anak yang ditinggalkan masih belum dewasa, maka 

mantan suami masih wajib untuk menafkahi anak tersebut karena anak tersebut adalah 

anak yang dilahirkan dalam ikatan perkawinan. Nafkah wajib yang dimaksud diatas adalah 

dengan memenuhinya kebutuhan hidup mulai dari sandang, pangan, papan dan tempat 

tinggal yang layak serta menyediakan tempat yang nyaman dan tentram. 

Menurut Imam Hanafi dan Hambali sebagaimana dikutip oleh Mahmud Yunus, 

bahwa mereka dalam menentukan kadar nafkah yang wajib dikeluarkan suami untuk 

keluarganya adalah berdasarkan pada firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 233, yang 

mana dalam ayat tersebut Allah telah menegaskan bahwa dalam memberikan nafkah tidak 

memiliki kadar ukuran melainkan dengan kesanggupan suami dalam memberi nafkah. 

Golongan dari Imam Hanafi juga berpendapat bahwa agama tidak menentukan kadar 

nafkah yang harus diberikan kepada istri, hanya saja cukup untuk memenuhi kebutuhan 

istridan kebutuhan rumah tangga.42 

E. Pengertian Iddah 

Iddah adalah sebuah tenggang waktu yang telah ditentukan dan dihutung sejak 

terjadinya perceraian dengan suaminya, baik berpisah disebabkan karena talak maupun 

berpisah karena ditinggal meninggal oleh suaminya. Dalam masa iddah, seorang 

perempuan tidak diperbolehkan untuk menikah dengan laki-laki lain sampai masa iddah 

yang ditentukan berakhir.43 

Iddah hanya berlaku untuk perempuan yang bercerai dengan suaminya, baik cerai 

hidup ataupun mati, sedang hamil atau tidak, haid atau tidak, wajib menjalani masa iddah. 

Tujuan diadakannya iddah untuk perempuan yang bercerai dengan suaminya adalah 

bermaksud untuk melihat keadaan rahim perempuan tersebut apakah dalam keadaan bersih 

                                                             
42Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam  Islam, (Jakarta: CV. Al-Hidayah,1968), h. 105. 
43Sayyid Sabiq, Fiqh Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 65. 
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atau tidak. Iddah dilihat dari jenisnya memiliki masa yang berbeda-beda pula tergantung 

dengan kondisi dan saat kapan istri tersebut ditinggalkan oleh suaminya. 

F. Dasar Hukum Iddah 

Iddah diwajibkan untu perempuan yang ditinggalkan oleh suaminya, baik ditinggalkan 

karena diceraikan atau ditinggalkan karena meninggal. Dasar hukum iddah tela dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 228. 

ءٍُۗ ُق  ر وْْۤ ُثَ ل ثةََ ُبِِنَْ ف سِهِنَّ ُيَتََبََّصْنَ ت  ُلََ نَُّلََُيَُُِوَُوَالْم طلََّق  ُيَّكْت مْنَُمَاُخَُلم كُ نَُُّانَْ ُاِنْ ُارَْحَامِهِنَّ لَقَُاللّ   ُفِْْٓ
ُاَحَُ ُوَب  ع وْلتَ  ه نَّ ُبِِللّ  ُِوَالْيَ وْمُِالَْ خِرِۗ ُي  ؤْمِنَّ ُذُ رَد ُِبُِقم ُفِْ ُاِنُْارَاَد وْْٓاُاُِلِكَُهِنَّ ُمِثْل ُالَّذِيُْعَلَيْهِنَّ صْلََحااُۗوَلََ نَّ

 ُ ُدَرَجَةٌُُۗوَاللّ   ُوَللِر جَِالُِعَلَيْهِنَّ
 ٌُۗيْمزٌُحَكُِزيِ ُْعَُبِِلْمَعْر وْفِِۖ

Artinya: Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali 

quru’. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 

dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para 

suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu jika mereka 

menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 

mempunyai kelebihan diatas mereka. Allah Maha Perksa, Maha Bijaksana. 

 

G. Macam-macam Iddah 

Iddah telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa istri yang ditalaq atau ditinggal mati 

suaminya sudah disetubuhi atau belum memiliki iddah yang berbeda. Al-Qur’an 

menjelaskan dalam surat al-Ahzab ayat 49 tentang perempuan yang ditalak oleh suaminya 

sebelum suaminya mencampurinya: 

يَ مهَاُالَّذِيْنَُا مَن  وْْٓاُاذَِاُنَكَحْت م ُالْمُ  ةٍُُمِنُْقَ بْلُِانَُْتََسَمُقْت م وْه نَُّطلََُّث َّؤْمِن تُِيَ ْٓ ُمِنُْعِدَّ ُفَمَاُلَك مُْعَلَيْهِنَّ وْه نَّ
وْنََاَُۚفَمَتِ ع وْه نَُّ  يْلَاُِۗجَموَسَر حِ وْه نَُّسَراَحااُتَ عْتَدم

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 

beriman, kemudian kamu menceraikan mereka sebelum mencampurinya maka 

sesekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta 

menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut’ah dan lepaskanlah mereka itu 

dengan cara yang sebaik-baiknya.44 

                                                             
44Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya.., h. 424. 
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Penjelasan ayat diatas Allah menegaskan bahwa perempuan-perempuan yang 

diceraikan oleh suaminya sementara sebelum dirinya dicampuri maka tidak ada iddah bagi 

perempuan tersebut. Namun sebagai bekas suami hendaklah memberikan nafkah mut’ah 

untuk bekas istrinya sebagai bentuk rasa menghargai seorang wanita. 

Sedangkan perempuan yang ditinggal meninggal oleh suaminya, sedangkan dia 

belum dicampuri oleh suaminya maka iddah perempuan tersebut sama dengan iddah 

perempuan yang telah dicampuri suaminya yakni selama empat bulan sepuluh hari, seperti 

yang dijelaskan dala Al-Qur’an surat al- Baqarah ayat 234 yang berbunyi: 

ُاَشْه رٍُوَُّنْ ف سِهِنَُّبَُِِصْنَُبَّوَالَّذِيْنَُي  تَ وَف َّوْنَُمِنْك مُْوَيَذَر وْنَُازَْوَاجااُيَّتَََُ ُفَلََُُارَْبَ عَةَ ُبَ لَغْنَُاجََلَه نَّ ُفاَِذَا عَشْرااُۚ
ُبِِلْمَعُْج نَاحَُ بِاَُوَار وْفُِۗعَلَيْك مُْفِيْمَاُفَ عَلْنَُفُِْْٓانَْ ف سِهِنَّ  ُ  ٌُۗتَ عْمَل وْنَُخَبِيُُْللّ  

Artinya: orang-orang yang meninggal dunia diantara kamu  dengan meninggalkan istri-

istri (hendaklah para istri itu) menangguhkn dirinya (ber iddah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 

patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.45 

 

 Dari ayat diatas, telah jelas bahwa suami yang meninggal dan meninggalkan istri 

maka istri tersebut wajib menunggu dan menjalankan iddahnya selama empat bulan 

sepuluh hari. Hal ini bertujuan untuk melihat kondisi rahim apakah rahim dalam keadaan 

osong atau tidak. Karena apabila tidak adanya iddah untuk istri yang ditinggal maninggal 

oleh suaminya, dan setelah suaminya meninggal sang istri menikah lagi dikhawatirkan 

rahim dalam keadaan tidak bersih dan bercampurlah antara sperma milik suaminya yang 

sudah meninggal dengan sprema milik suami lainnya. 

 Sedangkan perempuan yang diceraikan oleh suminya sedangkan dia masih 

mengalami haid maka lamanya waktu dia ber iddah adalah selama tiga kali quru’ sesuai 

                                                             
45Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan.., h. 38. 
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dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 228 seperti yang dijelaskan 

diatas. 

 Dan pempuan yang sudah tidah haid lagi (menopause) iddahnya selama tiga bulan 

seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat at-Thalaq ayat 4. 

ك مُْاِنُِ ىِٕ سْنَُمِنَُالْمَحِيْضُِمِنُْنِ سَاْۤ   يُِْيىَِٕ
ْۤ
ُُفَعِدَّتُ ُ بْ ت مُْارْت َُُوَال   ُثَ ل ثةَ ُاَشْه رٍٍۙ   يُِْوَّنَّ

ْۤ
ُالََْحْْاَلُِال   ُوَا ولََت  يَِضْنَۗ ُلََُْ

َُ ُوَمَنُْي َّتَّقُِاللّ  
ۗ
ُانَُْيَّضَعْنَُحَْْلَه نَّ  ارهُِي سْراُمِنُْامَُُُْهلُْلَّعَُيَُْاَجَل ه نَّ

Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) diantara istri-istrimu 

jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddahnya adalah tiga bulan, 

dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-

perempuan yang hamil, waktu iddah mereka sampai mereka melahirkan 

kandungannya. Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. 

 

Adapun iddah untuk perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya wajib 

melaksanakan iddah selama empat bulan sepuluh hari asalkan ia tidak hamil, sedangkan 

apabila ia sedang hamil maka iddahnya sampai ia melahirkan. 

H. Hikmah iddah 

Agama islam mensyari’atkan iddah memiiki beberapa hikmah adalah: 

1. Untuk memastikan rahim wanita benar-benar bersih dan untuk menghindari 

bercampurnya benih dari bekas suaminya dan laki-laki lain. 

2. Menghormati mantan suami. 

3. Menunjukkan rasa kehilangan dan sikap sedih pasca ditinggalkan oleh suami. 

4. Memberikan waktu berfikir untuk suami dan istri untuk mengadakan rujuk. Hal 

ini berlaku untuk suami istri yang bercerai dengan talak raj’i46 

 

                                                             
46Ali Yusuf As-Subki, FiqhKeluarga (PedomanBerkeluargadalam Islam), terj.NurKhozin, (Jakarta: 

Amzah, 2010), h.350. 
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I. Pengertian Nusyuz 

Nusyuz adalah membangkang. Maksudnya adalah seorang istri yang melakukan 

pembangkangan atau melawan perkataan suami dan tidak menaati suami bahkan menolak 

ajakan suami untuk melakukan hubungan suami istri. Jumhur ulama berpendapat bahwa 

wanita yang nusyuz adalah wanita yang menguasai, durhaka dan tidak taat kepada 

suaminya karena ia benci dan berpaling kepada suaminya.47 

Nusyuz adalah perbuatan yang dilarang, karena dalam nusyuz tersebut suatu bentuk 

atas melawannya istri kepada suami. Tanpa disadari para wanita yang sudah menikah 

pernah melakukan nusyuz, hanya saja nusyuz yang dilakukan adalah nusyuz kecil atau 

kesalahan yang tidak terlalu besar. Nusyuz sendiri terjadi karena memiliki banyak 

penyebab, faktor yang paling dominan terjadinya nusyuz dalam rumah tangga adalah tidak 

terpenuhinya nafkah atau kekurangan ekonomi dalam kehidupan rumah tangga. Pengaturan 

tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat dalam pasal 84 ayat (1) yang 

menjelaskan bahwa: “ Istri dapat dianggap nusyuz apabila istri tidak mau melakukan 

berbagai kewajibannya, sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan 

alasan yang logis”. Sedangkan pada ayat (2)  lebih fokus diatur bahwa “Selama istri dalam 

nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada pasal 40 ayat (4) huruf a dan b 

tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya”. Kemudian pada ayat (3) 

disebutkan bahwa “ kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali 

sesudah istri tidak nusyuz”. Adapun pada ayat (4) diatur bahwa “ketentuan yang ada atau 

tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan kepada bukti yang sah” 

Kurang terpenuhinya nafkah dalam keluarga sering dijadikan alasan untuk 

melakukan perceraian. Dan salah satu alasan untuk mengajukannya perceraian adalah salah 

satu pihak telah berbuat nusyuz kepada pihak lain. Nusyuz ini bisa terjadi bukan karena istri 

                                                             
47Abdullah Al-faqih, Fiqih Jima’, Terj. Tim Sahara,  (Jakarta: Sahara,2012), h.  41. 
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saja yang melakukannya, namun suami juga bisa melakukan nusyuz kepada istrinya. 

Berbeda dengan nusyuz yang dilakukan suami, istri yang melakukan nusyuz kepada 

suaminya bisa dibicarakan dan dicari jalan keluarnya. Apabila nusyuz yang dilakukan istri 

dengan cara berkata kasar kepada suaminya sangat sering, maka suami sebagai kepala 

kelurga yang bertanggung jawab penuh atas keluarganya maka boleh memisahkan tempat 

tidur dengannya. Namun apabila nusyuz yang dilakukan istri adalah sebuah penolakan 

untuk melakukan hubungan suami istri dengan alasan lain kecuali sedang sakit maka istri 

tersebut boleh dijatuhi talak. Adapun beberapa perbuatan yang dilakukan istri yang 

tergolong kedalam perbutan nusyuz: 

1. Istri menolak ajakan untuk pindah mengikuti suami untuk menempati 

rumah yang disediakan sesuai dengan kemampuan dari suaminya. 

2. Apabila keduanya bertempat tinggal di rumah istri, namun istri tiba-tiba 

melarang suami untuk masuk rumah dan bukan karena alasan untuk pindah 

rumh yang telah disediakan suami. 

3. Apabila istri berpergian tanpa suami dan pergi meninggalkan rumah tanpa 

sepengetahuan dan izin dari suami dan pergi dengan bukan mahramnya.48 

Untuk menyadarkan istri yang telah berbuat nusyuz kepada suaminya terdiri dari 

beberapa cara. Apabila istri yang melakukan nusyuz hanya sekali maka suami sebagai 

pemimpin wajib memberinya nasihat agar istri tersebut tidak mengulangi perbuatannya. 

Apabila setelah diberi nasihat namun masih mengulanginya lagi maka suami wajib 

memisahkan tempat tidurnya. Dan apabila nusyuz tersebut masih berlanjut, maka suami 

berhak memukul istrinya. Namun memukul disini adalah memukul dengan tujuan untuk 

member pelajaran bahwa perbuatannya tersebut telah salah.49 

                                                             
 48 Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqh Munakahat., h.186. 

49Ibid., h. 187. 
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Tanpa disadari suami juga dapat melakukan nusyuz kepada istrinya. Nusyuz yang 

ditimbulkan suami merupakan bentuk mengingkari tugasnya sebagai kepala rumah tangga. 

Ciri-ciri nusyuz yang dilakukan suami adalah:  

1. Tidak melunasi utang mahar. 

2. Menarik kembali mahar yang telah diberikan tanpa keridhaan istri tersebut. 

3. Menelantarkan istri. Maksud dari menelantarkan disini adalah istri tersebut 

tidak diberi uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain tidak 

memenuhi kebutuhan sehari-hari suami juga tidak memperdulikan keadaan 

istri. 

4. Membiarkan istri melakukan nusyuz atau dengan sengaja mengajak istri 

untuk melakukan perbuatan dosa. Suami sebagai kepala rumah tangga 

wajib hukumnya melindungi keluarganya dari perbuatan dosa. Karena 

suami memiliki tanggung jawab penuh dengan keluarganya. 

5. Membebani istri dengan pekerjaan berat, atau dengan sengaja menyuruh 

istri untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Namun 

suami dengan sengaja untuk bermalas-malasan dan tidak bekerja.50 

E. Dasar Hukum Nusyuz 

Nusyuz atau membangkang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah an-Nisa ayat 34: 

ُفَعِظ وْه نَُّو تُِِْتََاَف  وْنَُن ش وْزَه نَّ
 َ  ربِ  وْه نُ ضَاجِعُِوَاضُْالْمَُُُفُِوَاهْج ر وْه نَُّال  

Artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di temapat tidur mereka, dan pukullah mereka”.51 

                                                             
50RizemAizid, Menjadisuami yang melengkapikekuranganistr.,  h.198. 
51IbnuKatsir, TafsirIbnuKatsirJilid3., h.397. 
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Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas kaum laki-laki adalah pemimpin bagi 

kaum wanita. Istri harus menaati  dalam urusan-urusan dimana dia diperintahkan untuk 

menaatinya. Menaati dalam arti berbuat baik kepada kelurga dan menjaga diri dan harta.52 

Dari ayat diatas kita dapat menyimpulkan bahwa Allah telah menerangkan apabila 

istri yang berbuat nusyuz kepada suaminya hendaklah diberikan hukuman agar istri 

tersebut tidak mengulangi perbuatan tersebut. Dari ayat di atas, Allah menegaskan kepada 

para laki-laki sebagai para pemimpin rumah tangga apabila dalam rumah tangga istrinya 

telah melakukan kesalahan dengan cara nusyuz maka laki-laki sebagai pemimpin keluarga 

wajib untuk menghukum istrinya agar tidak mengulangi nusyuz, dengan cara menasihati 

dan memisahkan tempat tidurnya. Namun jika setelahnya istri tersebut masih melakukan 

nusyuz kepada suaminya, maka suami tersebut harus memukulnya dengan maksud 

memukul untuk memberi pengertian bahwa dia telah melakukan kesalahan dan bukan 

berniat untuk menyakitinya. 

Pada surat lain juga menjelaskan tentang bagaimana keadaan apabila istri melakukan 

nusyuz kepada suaminya yang telah dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat 34: 

ُۚضَاجِعُِوَامَُُالُ ُفُِْوَاهَْج ر وْه نَُُّه نَُّظ وُ فَعِف  وْنَُن ش وْزَه نَُّاخَتَتُِِوَال ُ  ُعَلَيْهِنَُّطَُٲنُْفَاِ ضْربِ  وْه نَّ ُفَلََتَ ب ْغ وْا عْنَك مْ
ُۗ كَُبِيْااُُُٳ سَبِيْلَا كَُانَُعَلِيًّا  نَُّاَلل

Artinya: Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 

beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 

dan (kalau perlu) pukulah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, 

Maha Besar.53 

Allah mengabarkan sekaligus menetapkan keadaan suami istri, suatu saat suami 

berpaling dari istri. Dalam keadaan pertama, bila seorang wanita khawatir suaminya 

                                                             
52Ibid., h.397. 
53Kementrian Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahan..,  h. 639. 
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berpaling darinya dan menjauh, maka istri bisa menggugurkan haknya atau sebagian 

darinya nafkahnya atau pemberian pakaian atau giliran bermalam atau hak-hak lainnya atas 

suaminya, suami berhak menerimanya dan tidak ada dosa lagi bagi istri yang melakukan 

itu dan tidak ada dosa pula bagi suami yang melakukan itu.54 

Maksud dari ayat ini adalah apabila dalam pernikahan apabila seorang istri 

dikhawatirkan akan berbuat nusyuz dan menjadi acuh tak acuh kepada suaminya, alangkah 

baiknya apabila diselesaikan dengan jalan perdamaian dibandingkan dengan langsung 

melakukan perceraian. Karena memang sudah menjadi tabiatnya seorang manusia adalah 

memiliki sifat kikir karena alasan utama wanita melakukan nusyuz dan menunjukkan sifat 

tak acuh kepada suaminya yang disebabkan karena minimnya perekonomian dalam 

keluarga. Apabila suami sudah menjaga dan berusaha untuk menjadi yang terbaik untuk 

istrinya maka istri tersebut tidak akan melakukan nusyuz kepada suaminya. 

Selain ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang nusyuz, ada pula hadis yang 

menjelaskan tentang bagaiman cara menyikapi istri yang nusyuz seperti hadis yang 

diriwayatkan oleh Muslim dibawah ini: 

 تهَُ ٲامَْرَُ الرَّج لُ  دَعَا ذَاٳ:ُُوَسَلَمَُ عَلَيْهُِ اللُ  صَلىَُ اللُ  رَس وْلَُ قاَلَُ:ُُقاَلَُ–عنْهُ  اللُ  رَضِيُْ–ه ريَْ رةٌَُ بُِْٲوَعَنُْ
هَا غَضْبَانَُ فَ بَاتَُ,ُتهُِِتأ فَ لَمُْ راَشِهُِفُِ یَُلٳ هَاالَعَُ,ُعَلَي ْ 55حَُت صْبُِ ئِكَة حَتَُِّلْمَلََنَ ت ْ

 

Artinya: “ Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah Saw bersabda: apabila suami mengajak 

istri ketempat tidurnya kemudian istri tersebut enggan atau menolak ajakan suami 

sehingga suami marah maka malaikat melaknat istri sampai subuh”.56 

                                                             
54Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir.., h. 640. 
55 Al-Mundzir, Mukhtashar Shahih Muslim, terj, Arif Mahmudi, (Jakarta: Ummul Qura, 2016), Cet 

ke-1, h. 392. 
56Ibid., h. 392. 
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Maksud dari hadis diatas adalah bahwa Rasulullah pernah bersabda bahwa apabila 

suami mengajak istrinya untuk melakukan hubungan suami istri, namun istri tersebut 

menolak ajakan suami dan tidak memberikan alasan apapun sehingga suaminya marah 

maka istri tersebut dilaknat oleh malaikat sampai waktu subuh karena telak menolak 

suaminya. Hadis tersebut menjelaskan tentang istri yang berbuat nusyuz kepada suaminya 

dengan cara menolak ajakan suami untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang 

istri. 

F. Pandangan Hukum Tentang Nusyuz 

Dilihat dari beberapa pengertian yang di definisikan oleh beberapa ulama, nusyuz 

memiliki perbedaan pengertian. Secara garis besar nusyuz memiliki arti adalah durhaka. 

Nusyuz  telah dijelaskan di dalam beberapa pasal dalam Kompilasi Hukum Islam. Namun 

dalam Kompilasi Hukum Islam tidak menjelaskan secara detail pandangan terhadap istri 

yang nusyuz. 

Dilihat dari hukumnya, baik hukum positif maupun kompilasi hukum Islam tidak 

ada pasal yang secara khusus membahas tentang nusyuz, begitu juga dengan Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974. Pada Kompilasi Hukum Islam  namun hanya menyinggung 

sedikit tentang nusyuz istri saja yaitu dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 84. Pada pasal 

84 dalam Kompilasi Hukum Islam semua membahas tentang istri nusyuz. Pada pasal 84 

ayat 1 yang  berbunyi: “istri dapat dianggap nusyuz apabila istri tersebut tidak mau 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 83 ayat 1 

kecuali dengan menyertakan alasan yang sah”. Dari pasal diatas telah kita ketahui apabila 

istri bisa tergolong kedalam istri yang telah berbuat nusyuz apabila istri tersebut tidak 
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melakukan tugasnya sebagai seorang istri atau dengan sengaja menelantarkan suami tanpa 

alasan yang jelas maka istri tersebut termasuk istri yang berbuat nusyuz. 57 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 84 ayat 2 menyatakan bahwa : 

“selama dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada pasal 80 ayat (4) 

huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya”. Maksud dari pasal 

80 ayat 4 pada huruf a dan b tersebut adalah (a) nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi 

istri. (b) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak. 

Apabila istri telah melakukan nusyuz dan bercerai dengan suaminya, maka istri tersebut 

sudah tidak mendapatkan hak yang tertera dalam pasal diatas. Karena dianggap istri 

tersebut telah durhaka kepada suaminya yang selama ini telah memberikannya tempat 

tinggal dan menafkahinya. Namun anak dari pernikahan mereka masih tetap mendapatkan 

hak yang seharusnya ia dapatkan, karena bagaimanapun anak tersebut adalah tanggung 

jawab suami sebagai ayahnya.58 

Pada pasal 84 ayat 3 “kewajiban suami tersebut pada ayat 2 dapat berlaku kembali 

setelah istri tidak melakukan nusyuz.59 Dan pada pasal 84 ayat 4 “ketentuan tentang ada 

atau tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan atas bukti yang sah” dari penjelasan 

pada pasal 84 ayat 4 diatas adalah suami boleh membuat pengakuan terhadap istrinya yang 

telah melakukan nusyuz apabila pengakuan tersebut diertakan dengan bukti dan beberapa 

saksi yang melihatnya. Karena tidak jarang para laki-laki yang mengajukan perceraian 

kepengadilan dengan alasan istrinya telah melakukan nusyuz demi bisa bercerai dengan 

istrinya.  

Selain dalam Kompilasi Hukum Islam, para fuqaha fiqh juga memiliki pendapat 

yang sama dengan Imam Mazhab dan pemuka agama lainnya dalam mendefinisikan 

                                                             
57Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: CV Akademika Persada, 2015),  h. 134. 
58Ibid., h. 134 
59Ibid., h.  134 
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nusyuz. Jadi dalam mendefinisikan nusyuz tidak ada perbedaan yaitu pada dasarnya nusyuz 

adalah durhaka atau salah satu pihak melalaikan tanggung jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



34 
 

 
 

BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Biografi Imam Syafi’i 

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Idris bin Al-‘abas bin Utsman bin Syafi’I 

bin As-saib bin ‘Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Hasyim bin Hasyim bin al-Muthalib bin ‘Abdi 

Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib bin Abu ‘Abdillah 

al-Qurasyi asy-Syafi’i al-Makki. Beliau lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H.60 

 Imam Syafi’i tumbuh di negeri Ghaza sebagai yatim setelah ayahnya meninggal, 

sehingga dirinya menjadi fakir, yatim dan terasingkan dari keluarganya karena pada saat 

itu beliau tidak memiliki apapun. Namun beliau tidak merasa putus asa, beliau tidak 

menjadi lemah dan menyerah karena keadaan beliau pada saat itu. Setelah ibunya 

membawanya ke negeri Hijaz, dan mulailah Imam asy-Syafi’i menghafal Al-qur’an 

sehingga beliau berhasil menghafal semuanya pada usia 7 tahun. Karena kegigihan beliau 

dalam belajar, beliau juga mampu menguasai hafalan kitab al-Muwaththa’ (karya imam 

malik) di usia 10 tahun. Kemudian pada saat usianya 15 tahun, beliau berfatwa setelah 

mendapatan izin dari syaikhnya yang bernama Muslim bin Khalid az-Zanji.61 Beliau sangat 

jatuh cinta dengan syair dan bahasa, sehingga ia sangat hafal syair-syair dari suku Hadzail, 

bahkan beliau dapat bergaul dengan merea selama 10 tahun atau 20 tahun menurut satu 

riwayat. Beliau berkelana dalam mencari dan bukan hanya sampai pada Gharah dan Hijazz 

saja, namun beliau meminta ilmu sampai ke negri Madinah, Yaman, Irak dan juga 

Mesir.62Karena cintanya terhadap agama sangat besar, sampai pada akhir hayatnya beliau 

habiskan dengan berdakwah dan tidak terlalu memperdulikan kesehatannya sehingga 

                                                             
60 Abdul Aziz As Syinawi, Biografi Empat Mazhab, ter. Arif Mahmudi,  (Tangerang: Lentera Hati 

,2000), h. 385. 
61 Abdur Rahman, Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta:Rineka Cipta, 1993), h.  159. 
62 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Madzhab, (Jakarta: Lentera Basritama,2000), h. 142. 
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beliau terkena penyakit wasir yang menyebabkan keluarnya darah dari dubur. Namun pada 

saat beliau sakit, beliau juga tidak terlalu perduli dengan sakitnya dan dan melakukan 

pekerjaannya tanpa beliau mengeluh, hingga beliau wafat pada akhir bulan Rajab tahun 

204 H.63 

a. Nasab dari pihak ayah Imam Syafi’i 

Ayah dari Imam syafi’i bernama Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin 

Syafi’ bin Sai’ib bin Abid bin Abu Yazid bin Hisyam bin Muthalib bin Abdu Manaf bin 

Qusayyi bin Kilab bin Murrah. Dan nasab Imam Syafi’i bertemu dengan Rasulullah SAW. 

Yakni pada Abdu Manaf bin Qusayyi. 

b. Nasab dari pihak ibu Imam Syafi’i 

Ibu Imam Syafi’i bernama Fatimah binti Abdullah bin Hasan bin Husain bin Ali bin 

Abi Thalib.64 

c. Pendidikan Imam Syafi’i dan Guru-gurunya 

Sejak kecil Imam Syafi’i hidup dalam kemiskinan, bahkan pada saat beliau 

memulai pendidikan. Pada saat itu pendidikan juga sangat terbatas, bahkan ada beberapa 

sekolah yang dibuka namun para tenaga pengajarnya tidak mendapatkan gaji dan para guru 

juga hanya terbatas pada pengajaran saja. Pada saat sekolah kecerdasan Imam Syafi’i 

sangat menonjol dibandingkan dengan murid yang lainnya, sehingga sangat memudahkan 

Imam Syafi’i dalam menangkap setiap perkataan yang dilontarkan oleh guru tersebut.65 

Setelah pelajaran disekolahnya selesai dan gurunya beranjak untuk pulang, Imam Syafi’i 

kembali mengajarkan pelajaran ulang untuk teman-temannya sampai temnnya paham. 

Karena sering sekali melakukan hal tersebut dan teman-temannya merasa paham pada saat 

dijelaskan kembali oleh Imam Syafi’i, beliau kerap sekali mendapat upah dari teman-

                                                             
63 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Mazhab,  (Tangerang: Lentera Hati,2013), h.  2. 
64 Abdul Aziz As Syinawi, Biografi Empat Mazhab, ,  h. 386-387. 
65 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Mazhab.,  h. 26. 
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temannya karena beliau telah mengajarkan teman-temannya hingga paham. Ketika usia 

beliau menginjak 7 tahun, Imam Syafi’i telah berhasil menghafal Al-qur’an dengan sangat 

baik. Pada saat itu rumh beliau berada di Makkah, serta kondisi mereka sangatlah miskin 

sehingga tidak mampu untuk membeli selembar kertas pun, lalu mereka mengumpulkan 

tulang-tulang sehingga bisa digunakan untuk menulis.66 

Ketika Imam Syafi’i berusia 13 tahun, beliau sering memperdengarkan lantunan 

ayat Al-qur’an kepada orang-orang di Masjidil Haram. Suara Imam Syafi’i sangat merdu 

sehingga banyak yang jatuh hati dengan suara lantnan ayat Al-qur’an Imam Syafi’i, 

bahkan tidak jarang orang-orang yang meneteskan air mata pada saat Imam Syafi’i 

membacakan ayat Al-qur’an karena sangking merdunya suara Imam Syafi’i. Pada suatu 

saat ketika Imam Hakim pernah menceritakan tentang hadis dari riwayat Bahr bin Nashr, 

bahwa ia berkata: “ Jika kalian ingin menangis, maka pergilah kepada Imam Syafi’i” jika 

kami telah sampai dihadapan Imam Syafi’i, dan beliau memulai  membacakan ayat-ayat 

Al-qur’an sehingga banyak disana orang-orang yang berjatuhan sambil menangis karena 

indahnya lantunan ayat Al-qur’an yang dibacakan Imam Syafi’i.67 

Imam Syafi’i merupakan ulama beraliran Kufah dan Madinah. Pada saat di Kufah 

Imam Syafi’i pernah menuntut ilmu dengan Muhammad Ibnu al-Hasan al Syaibani yang 

merupakan murid sekaligus sahabat dari Imam Hanafi. Sedangkan pada masa di Madinah 

beliau menuntut ilmu dengan Imam Malik, beliau merupakan ulama yang dikenal dengan 

sebutan al Hadis.68 Selain itu, beliau juga menuntut ilmu dengan ulama-ulama yang ada di 

daerah Yaman, Mekah dan Madinah. Berikut adalah ulama-ulama Yaman yang menjadi 

guru Imam Syafi’i, yaitu: 

1. Mutharaf Ibnu Mazim 

                                                             
66Ibid.., h,30. 
67 Abdul Aziz Asy-syinawi, Biografi Imam Syafi’I, (Solo: Aqwam Media Profetika, 2013), h.134. 
68 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Mazhab.,  h. 68. 
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2. Hisyam Ibnu Yusuf 

3. Yahya Ibnu Hasan 

4. ‘Umar Ibnu Abi Salamah69 

Selama beliau tinggal di Mekkah adapun Imam Syafi’i belajar dengan ulama 

lainnya, yaitu: 

1. ‘Abdul Hamid ‘Abdul aziz Ibnu Muhammad ad-Dahrawardi 

2. Daud Ibnu ‘Abdurrahman al-‘Aththar 

3. Ibrahim Ibnu Abi Sa’id Ibnu Abi Fudaik 

4. Muslim Ibnu Khalid al-Zauji 

5. Sa’id Ibnu Salim al-Kaddah 

6. Sufyan Ibnu ‘Uyainah 

7. ‘Abdullah Ibnu Nafi’70 

d. Keistimewaan dari Imam Syafi’i 

Keluasan ilmu pengetahuan yang dimiliki beliau dalam bidang sastra dan nasab, 

yang sejajar dengan Al-Hakam bin Abdul Muthalib, dimana Baginda Rasulullah SAW. 

bersabda: Sesungguhnya katurunan dari (Bani) Hasyim serta keturunan dari (Bani) 

Muthalib itu sessungguhnya pada hakikatnya hanya satu.     

Kuat ingatan Imam Syafi’i dalam menghafal Al-qur’an juga dalamnya pemahaman 

beliau antara yang wajib dan sunah yang tidak seluruh manusia miliki. Dalamnya 

pemahaman ilmu mengenai sunnah, beliau dapat membedakan antara yang sunnah, yang 

shahih dan yang dha’if. Dan juga tingginya ilmu Imam Syafi’i dalam bidang ushul fiqh, 

maushul, mursal dan juga perbedaan antara lafadz yang khusus dan lafadz yang khusus. 

                                                             
69Ibid.., h. 218. 
70 Saifudin Nur, Ilmu Fiqh Suatu Pengantar Komprehensif Kepada Hukum Islam,(Bandung: 

Tafakur,2007), Cet, ke-1 h.99-100. 
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Beliau mendapat gelar Nashirul Hadis (pembela hadis). Beliau mendapat gelar ini karena 

dikenal sebagai pembela hadis Rasulullah dan komitmennya dalam mengiuti sunnah Rasul 

e. Karya-karya Imam Syafi’i 

Selain kitab al-Umm dan ar-Risalah yang merupakan kitab inti sebagai rujukan  

utama para ulama mazhab syafi’I dalam fikih dan ushul fiqh. Adapun kitab lainya yang 

merupakan kitab kaidah fiqh Imam Syafi’i yang dikarang oleh ulama-ulama bermazhab 

Syafi’i antara lain: 

1. Al-Umm 

2. Al-Amali Al-Kubra 

3. Al-Imla’ Ash-Shaghir 

4. Ar-Risalah71 

f. Murid-murid Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i memiliki banyak murid pada masa itu dan meneruskan kajian fikih 

dalam alirannya. Berikut adalah beberapa murid Imam Syafi’i dari berbagai daerah. 

1. Ibrahim ibn Muhammad al-Abbas  

2. Abu Bakar Muhammad ibn Idris 

3. Abu Bakar al-Humaidi 

4. Musa ibn Abi al-Jarud 

Selain itu ada pun murid beliau yang berasal dari Baghdad yaitu: 

1. Abu Thur al- Kulbi 

2. Al- Hasan al- Subhan al- Za’farani 

3. Al-Husain ibn Ali al-Karabasi 

4. Ahmad ibn Muhammad al-Asy’ari 

5. Murid yang berasal dari Irak antara lain: 
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6. Imam Dawud al-Zahiri 

7. Imam Ahmad Ibn Hanbal 

8. Imam Abu Tsaur al-Baghdadi 

9. Abu Ja’far at-Thabari 

 Murid-murid yang berasal dari Mesir antara lain; 

1. Abu Hanifah al-Asnawi 

2. Al-Rabi’in Ibn Sulaiman al- Muradi 

3. Abu Utsman, Muhammad Ibn Syafi’i 

4. Abdullah Ibn Zuber al-Humaidi 

5. Abdul Aziz Ibn Umar 

6. Abu Ya’kub Yusuf Ibnu Yahya al-Buwaithi 

7. Abu Ibrahim Ismail Ibn Yahya al-Muzany 

8. Al-Rabi’I Ibn Sulaiman al-Jizi 

9. Harmalah Ibn Yahya at-Tujibi 

10. Yunus Ibn Abdil A’la 

11. Muhammad Ibn Abdullah Ibn Abdul Hakam 

12. Abdurrahman Ibn Abdullah Ibn Abdul Hakim 

13. Abu Bakar al-Hamidi72 

Selain murid laki-laki, ada pula murid Imam Syafi’i dari golongan perempuan dan 

beberapa saudara perempuan al- Muzani. Perempuan-perempuan tersebut merupakan para 

cendikiawan besar dalam bidang fikih yang memiliki buku-buku ilmu fikih dalam jumlah 

yang sangat banyak.  
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g. Penyebaran mazhab Syafi’i 

Mazhab Imam Syafi’i sangat berkembang di daerah Timur Tengah antara lain di 

Irak, lalu berembang juga dengan sangat cepat di Khurasan, Pakistan, Syam, Yaman, 

Persia, Hijaz, India, dan juga daerah-daerah Afrika dan Andalusia sesudah tahun 300 H. 

Sampai saat ini, mazhab Syafi’i masih dianut di berbagai Negara antara lain: Libia, Mesir, 

Indonesia, Philipina, Malaysia, Somalia, Arabia Selatan, Palestina, Yordania, Libanon, 

Siria, Irak, Hijaz, Pakistan, India, Jazirah Indo China, Sunni-Rusia dan Yaman. Mayoritas 

umat Islam yang ada di Indonesia sampai saat ini masih banyak yang menganut mazhab 

Syafi’i.73 

B. Biografi Ibnu Hazm 

Nama lengkap Ibnu Hazm adalah Ali Ibnu Ahmad Ibnu Said Ibnu Hazm ibnu Ghalib 

Ibnu Shalih Ibnu Khalaf Ibnu Ma’dan Ibnu Sufyan Ibnu Sufyan. Beliau lahir pada hari 

rabu tanggal 7 November 994 M atau tepatnya pada hari akhir Ramadhan tahun 384 H, 

yaitu pada saat terbit fajar dan muncul matahari pagi pada saat idul fitri di Cordova, 

Spanyol.74 

Beliau lebih dikenal oleh para ulama klasik dan kontenporer dengan sebutan Ibnu 

Hazm dan kadang juga dihubungkan dengan al-Qurtubi atau Andalusia yang merupakan 

tempat kelahiran beliau. Kadang beliau juga ada yg menyebutnya dengan sebutan al-zahiri 

yang merupakan aliran mazhab yang dianutnya. Ayah Ibnu Hazm bernama Ahmad Ibnu 

Said, ayahnya memiliki riwayat pendidikan yang tinggi oleh karena itu ayahnya menjadi 

pejabat di lingkungan kerajaan Khalifah Abu Amir Muhammad Ibnu Abi Amir (Al-

Mansur) yang kemudian menjadi menteri al-Mansur pada tahun 381 H/991 M.75 

                                                             
73 Asep Saefudin Al-Mansur, Kedudukan Mazhab Dalam Syariat Islam.., h..62 
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Gaung Persada Press, 2005), Cet, ke-1 h. 29. 
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Kautsar, 2006), h. 664. 
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a. Pendidikan dan guru-guru Ibnu Hazm 

Pada saat Ibnu Hazm masih kecil beliau tinggal di istana. Beliau tidak diasuh oleh 

ibunya sendiri melainkan dibantu oleh wanita-wanita pengasuh istana serta guru-guru yang 

tinggal diistana. Sejak kecil Ibnu Hazm sudah diajarkan membaca dan menghafal Al-

Qur’an oleh guru-guru wanita yang tinggal diistana. Pada usianya yang menginjak remaja, 

beliau diajak oleh ayahnya untuk menghadiri majelis-majelis ilmiah dan budaya yang 

sering diadakan Khalifah al-Mansur yang juga dihadiri oleh para ahli-ahli syair dan 

ilmuwan. Ibnu Hazm selalu belajar dengan para guru atas pilihan ayahnya, karena dalam 

kehidupannya selalu berdampingan dengan para guru-guru besar dengan kecepatan daya 

ingat Ibnu Hazm dalam menangkap pelajaran beliau nyaris mengungguli para guru-

gurunya.76 

Guru Ibnu Hazm yang terkenal lainnya adalah Abu al-Qasim Abd al-Rahman Ibnu 

Abi Yazid al-Misri (wafat pada tahun 410 H). Ilmu fiqh pertama kali Ibnu Hazm dapat dari 

mazhab Maliki, karena pada saat itu mazhab Maiki merupakan mazhab resmi negara 

Andalusia. Diriwayatkan bahwa Ibnu Hazm pernah berkata ada dua mazhab yang sangat 

berpengaruh pada masanya yaitu mazhab Abu Hanifah di daerah Timur(wilayah Irak dan 

sekitarnya) dan Mazhab maliki di bagian Barat (Spanyol dan sekitarnya).77 

b. Karya-karya Ibnu Hazm 

Selama masih muda Ibnu Hazm sangat giat dalam menimba ilmu. Bahkan masa 

remaja beliau dihabiskan untuk berkelana dan selalu mencari guru-guru besar untuk dia 

menggali ilmu. Karena kecerdasan beliau sangat bagus banyak sekali karya-karya Ibnu 

Hazm yang beraneka ragam antara lain: 

                                                             
76 Muhammad Sa’id Mursi, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah. Terj, Khoirul Amru 
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1. Bidang ilmu jadal (ilmu debat terhadap faham-faham keagamaan) dengan judul 

bukunya al fisal Baina al-Ara’ wa al-Nihal, al-Shadi wa al-Radi ‘ala Man 

Kaffara Ahl al- Ta’wil min Firaq al-Muslim. 

2. Bidang politik. Dengan judul buku al-imamah wa al-Siyasah. 

3. Bidang ilmu jiwa, dengan judul bukunya Akhlaq al-Nafs dan masih banyak 

lainnya. 

4. Thauq al-hamamah. Kitab ini ditulis oleh Ibnu Hazm di Jativa pada tahun 418 

H, kitab ini berisi tentang pendidikan dan kejiwaan. Kitab ini juga memuat 

tentang syair-syair cinta. 

5. Naqath al-Arus fi tawarikh al-khulafa’, dalam kitab ini membahas tentang para 

khalifah dan pemuka-pemuka agama di Spanyol pada masa Ibnu Hazm. 

6. Al-fisal fi al-milal wa al-ahwa’i  wa al-nihal, kitab ini berisi tentang agama dan 

aliran-aliran dalam pemahaman islam 

7. Al-Muhalla, kitab ini berisi tentang masalah-masalah fiqh sekaligus berisi 

tentang kritikan-kritikan Ibnu Hazm yang terdiri dari 11 jilid. 

8. Al- Ihkam fi Ushul al-Ahkam, yang berisi tentang metode-metode dan berisi 

banyak kritik metode ijtihad bi al-ra’yi, istihsan, dan istihlah.78 

C. Pandangan Imam Syafi’i Tentang NusyuzdanDalilnya 

Para Imam mazhab telah sepakat bahwa nusyuz adalah suatu perbuatan durhaka atau 

membantah kepada suami. Dan pelanggaran yang dilakukan istri dalam bentuk nusyuz 

adalah dapat mengugurkan nafkahnya yang merupakan kewajiban suami kepada istrinya 

yang disebabkan adanya nusyuz. Sumber Hukum Nafkah Iddah Istri Nusyuz 

Seperti Imam Mazhab lainnya, sebagaimana yang dikutip oleh Jaih Mubarok Imam 

Syafi’i  dalam menentukkan dasar hukumnya menggunakan langkah-langkah menurut 
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Imam Syafi’i yaitu “ Asal adalah Al-Qur’an dan hadis, maka ia melakukan qiyas terhadap 

keduanya dan melakukan ijma’ antara antara pendapat dari ulama-ulama lainnya. Makna 

hadis yang diutamakan adalah makna zahir.79 Dalam menentukan hukum terhadap nafkah 

istri yang telah berbuat nusyuz kepada suaminya yang mana hukum tersebut tidak 

dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun hadis Nabi secara jelas, maka Imam Syafi’i dalam 

menentukan hukum tersebut berdasarkan surat An-Nisa ayat 34: 

ُعَلَىُالنِ سَاءُِ ُقَ وَّام وْنَ ُالل ُبَ عُْ الر جَِال  ُفَضَّلَ ن ُْبِاَ ُوَبِاََُ ُعَلَىُبَ عْضٍ ُفَق وُْضَه مْ ُمِنْ ُفاَلصًّالِِاَتٌُمْوَُٲا الَِمِْۗ
ُللغقاَنتَِاتٌُحَافِظاَتٌُ  يْبُِبِاَُحَفِظَُاللُ 

Artinya: Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 

dan karena mereka (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) memberikan 

nafkah dari hartanya. Mereka perempun-perempuan yang shaleh, adalah mereka 

yang taat (kepada Allah) dan menjaga dirinya dari ketika (suaminya) tidak ada, 

karena Allah telah menjaga (mereka).80 

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa laki-laki sebagai suami wajib menafkahi 

istrinya selama istri tersebut taat kepada suami dan menjaga dirinya hanya untuk suaminya. 

Karena laki-laki adalah pemipin bagi perempuan, dan perempuan yang menaati nya 

sebagai suaminya wajib menjamin nafkah selama perempuan tersebut masih dalam ikatan 

perkawinan dan tidak terjadinya nusyuz dari istri tersebut.81 Dalam hadis, Nabi telah 

bersabda tentang bagaimana penyelesaian nusyuz apabila nusyuz terjadi masih dapat 

diselesaikan dengan cara memisahkan tempat tidurnya dan tidak adanya tegur sapa. 

                                                             
79Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2002), h. 262. 
80Al-Qur’an dan terjemahan, Kementrian Agama RI (Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri, 2013), h. 
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ُأَبُِِأيَ موْبُِرَُ ُرَس وَُعَنْ ُيَ هْج رَُُلَضِىُالَلّ ُعَنْه ُأَنَّ ُأنَْ ُلِم سْلِمِ لم ُقاَلَُ:ُلََيِ  ُوَسَلَّمَ ُصَلَّىُالَلّ ُعَلَيْهِ اللَِّ
اَالَّذِيُْيَ بْدَأَُُض هَذَاُواي  عْرَُُض يَالِ,ُيَ لْتَقِيَان ُفَ ي  عْرَُأَخَاه ُفَ وْقَُثَلََثُِلُِ  82هَذَاوَخَيْ هُ 

Artinya: dari Abi Ayyub ra bahwa Rasulullah  bersabda: “tidak halal bagi seorang muslim 

tidak bertegur sapa dengan saudaranya (seagama) lebih dari tiga malam: mereka 

bertemu lalu yang ini berpaing dan yang itu juga berpaling, dan yang paling baik 

di antara mereka berdua ialah memulai salam. (HR. Muslim)83 

Hadis diatas telah menjelaskan bahwa apabila telah terjadi nusyuz, namun kasusnya 

masih bisa diselesaikan maka antara suami dan istri tersebut  boleh melakukan perdamaian 

dengan cara memisahkan tempat tidurnya dengan batas waktu selama tiga hari.84 Imam 

Syafi’i  dalam menetapkan hukum yang belum ada nashnya dalam Al-Qur’an 

menggunakan metode ijma’. Beliau juga mengatakan bahwa kedudukan ijma’ adalah 

setingkat lebih tinggi dibandingkan qiyas. Imam Syafi’i mendahulukan ijma’ diatas 

qiyas.Ijma’ tidak dapat dijadikan hujjah apabila dalam Al-Qura’an dan sunnah sudah ada 

nash nya. Ijma’ yang dianggap oleh Imam Syafi’i adalah ijma’ nya dengan para sahabat. 

Beliau menganggap ijma’ bukan karena beliau mendengar dari Rasulullah melainkan atas 

kesepakatan dari para ijtihad. Imam Syafi’i telah menunjukkan dalam kitab Ar-Risalah 

bahwa mengambil ijma’ sebagai hujjah, dan beliau menggap bahwa ijma’ adalah hujjah di 

dalam permasalahan yang tidak ada nashnya dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 115: 

ُلهَ ُاعْدُِبَُِۢ وَمَنُْي شَاقِقُِالرَّس ولَُمِنُْ َ یلْه دمَاتَ بَيََّّ ُن ُ يَ تَّبِعُْغَيْسََبُِوَ ۗ  ُاتَ وَلَُُّّمَُوَلَّهُِيْلُِالْم ؤْمِنِيََّْ ُوَن صْلِهُِجَهَنَمَۗ
 اصِيْاُءَتُْمَُسَاُْۤوَ

Artinya: Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 

mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa 

                                                             
82Al-Mundzir, Mukhtashar Shahih Muslim, Terj.., h. 410. 
83Ibid.., h. 410. 
84Ibid 
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terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami memasukkan ke dalam 

neraka jahannam, dan jahannam itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.85 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan bahwa mengikuti jalan orang-

orang beriman merupakan bentuk penyelisishan taat kepada Allah atau menyelisihi Rasul-

nya hukumnya adalah haram.86 Seperti yang kita ketahui yaitu apabila kita tidak menaati 

kebenaran dari ulama mazhab atau orang berilmu dan tidak menerapkan ijma’ yang telah 

disepakati maka kita termasuk kedalam golongan orang-orang yang membangkang. Bukan 

hanya termasuk membangkang kepada ulama mazhab saja, tetapi termasuk kepada Allah 

dan Rasul.87 

1. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i dalam menentukan hukum yang belum jelas nashnya di dalam Al-Qur’an 

degan menggunakan metode istinbath. Istinbath berasal dari kata nabata yang artinya aiar 

yang keluar dari mata air. Sedangkan menurut bahasa, istinbath adalah mendapatkan 

(keputusan) hukum dengan cara meneliti dan membandingkan antara hukum yang paling 

kuat.88 

Metode dalam menentukan sebuah hukum yang belum ada dalam Al-Qur’an dan 

juga  hadis juga di tulis dalam kitab beliau yang berjudul Al-Umm, sebagai berikut:

  

ُعَلَيْهِمَُفإنُِوَس نَّةٌُ˜ق  رْا صْلُ لأْاَُ  هللاصَلىُ الل رَس وْلُِ مِنُْ يْثُ  تِ صَلََلِدَُِاُِ ذَاٳاُوَُنُْلََُْيَك نُْفَقِيَاس 
تَ هَى لَِسْنَاد بهُِِٲا وَصَحمُ وَسَلَمَُ عَلَيْهُِ  ظاَهِرهُِِ عَلَى يْثُ  وَالِْدَُِ الْمَفْرَدُِ الْْبََُِ مِنَُ كْبَُ ٲ جْْاَعُ لَوَُُفَ ه وَالمنٌ ْ
ُظاَهِر هُ شْبَُٲىفَمَالمعَِانُ ذَااحْتَمَلََُٳوَُ ُمِنْ هَا هَافَأ حَادِيْثُ  لأ تُِٲ تَكَفَُ ذَاٳوَُ بهُِِ هَا وْلََُٲ ةَ  سْنَادااٳ صَحم

                                                             
85 Al-Qur’an dan Terjemahan.., h.  99. 
86 Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Empat Empat Mazhab.., h. 635. 
87 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir jilid 3., h.563. 
88 Satria Efendi M. Zein, Ushul Fiqh..,h. 163. 
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:ُلََ؟ْوَُ:ُُصَلُِلأصْلِوَلََي  قَالُ ٲصْلٌعَلَىٲوَلََي  قَاسُ  لْم سَيَّبُِ بنْاِ مَاعَدَام ن ْقَطِعَا بِش يْئٍُ الْم ن َّقَطِعُ  وَليَْسَُ وْلََهَاٲ
89جَّةُ صْلِصَحوَقاَمَتْبِهِالُِْ ٲالُْعلَىُذَاُصَحُقِيَاُس ه ُفإُللَِّفَرعُِْ:ُلََُْ؟نََاَي  قَلُ ٳكَيْفَ؟وَُ

 

Artinya: “Dasar utama dalam mendapatkan hukum adalah Al-qur’an dan sunnah. Jika 

tidak ada, maka dengan mengqiyaskan Al-qur’an dan sunnah. Apabila sanad 

hadis bersambung sampai kepada Rasulullah dan sahih sanadnya, maka itulah 

yang dikehendaki. Ijma’ sebagai dalil adalah lebih kuat khabar ahad dan hadis 

menurut zhahirnya. Apabila suatu hadis mengandung arti lebih dari satu 

pengertian, maka arti yang zhahirlah yang utama. Kalau hadis itu sama 

tingkatannya, maka yang lebih shahih adalah yang paling utama. Hadis 

mungqati’ tidak dapat dijadikan sebagai dalil kecuali jika diriwayatkan oleh 

Ibnu Al-Musayyab. Suatu pokok tidak dapat diqiyaskan kepada pokok yang 

lain dan terhadap pokok. Tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, 

tetapi kepada cabang dapat dikatakan mengapa, apabilah sah 

mengqiyaskancabang kepada pokok, maka qiyas itu sah dan dapat dijadikan 

hujjah.90 

Dari perkataan Imam Syafi’i diatas dapat disimpulan bahwa Imam Syafi’i dalam 

mengistinbatkan hukum melalui Al-Qur’an dan asunah, ijma’ dan Qiyas. Dalam 

menentukan suatu hukum, Imam Syafi’i memiliki langkah-langkah yang digunakan dan 

selalu berpegangteguh yaitu hukum asal adalah Al-Qur’an dan sunnah, selanjutya adalah 

ijma’ dan qiyas (dilakukan terhadap keduanya). Ijma’ lebih diutamakan dibandingkan 

dengan khabar ahad.91 

2. Hasil Istinbath Hukum Tentang Nafkah Iddah Istri Nusyuz 

Berdasarkan ayat diatas, Imam Syafi’i mengambil kesimpulkan dengan 

mengistinbathkan hukum nafkah iddah istri nusyuz yang terdapat dalam kitabnya yang 

berjudul Al-Umm. 

Imam Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul Al-umm juga menjelaskan tentang istri 

yang berbuat nusyuz yaitu: 

                                                             
89 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm Terj, Mibah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), Jilid 10,  

h. 320. 
90 Ibid., h. 321. 
91 Lailiyah Buang Lara, Metode Istinbath Hukum Syafi’i: Telaah atas Konsep Kadar Nafkah Istri, In 

Right: Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia 6, 2 (Mei 2017): h. 270. 
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ُالن َّفَقَة ُلَِمْرَُ لَِ يٲ زَوْجِهَا عَلىَُ تَدْح لَُ ةٍحَتَُّٲقالُُ:ُُوَلََُتََِب  نَهُ  وْتَ  هَا لدمح وْلُِا وَبَيََُّْ بَ ي ْ  فَ يَك وْنُ  عَلَي ْ

ُ لََاَ نَ فَقَةَُ فَلََُ عَلَيْهُِ لدمح وْلُِ مِنُْ الْم مْتَنِعَةَُ هِيَُ ذَاكَانَتُْإفَ ذَلِكَُ يَتَْ كُ  الزَّوْجُ  ُنَ فْسَهَاُنَََُّلَِ َ ُلَه  ُمَانعَِةٌ ا
ُنَفَقَةٌ ِلََهيْلََخ ولِعابَ عْدَالدمُ عَلَيْهُِ الدمح ولَُ مَنَ عَتْهُ  وُْٲ مِنْهٌُ هَربََتُْ نُْٳوكََذَلِكَُ ُلَهَا تَنَِعَةاُ مَاكَانَتُْيَك نَ  مِ 

 92هَُمِنُْ
Artinya:“Istri tidak berhak mendapatkan nafkah, kecuali setelah ia bersetubuh dengan 

suaminya atau dia membebaskan suami untuk bersetubuh tapi suami 

meninggalkannya. Ketika istri mencegah untuk bersetubuh maka ia tidak berhak 

mendapatkan nafkah karena ia mencegah dirinya sendiri terhadap suaminya. 

Begitu juga ketika istri lari dari suaminya atau ia mencegah untuk bersetubuh 

dengan suaminya maka ia tidak berhak mendapatkan nafkah. Imam Syafi’i 

berkata: jika sesorang lelaki menikah dengan perempuan kemudian ia bersetubuh 

dengan istrinya maka istri berhak mendapatkan nafkah karena yang menahan 

adalah ia (suaminya)”.93 

 

Imam Syafi’I telah menjelaskan diatas yakni tentang nafkah istri. Istri tidak 

mendaptkan nafkah apabila ia menolak suaminya untuk melakukan suami istri atau 

mecegah dirinya sendiri terhadap suaminya. Selain itu bukan hanya ketika istri mencegah 

untuk melakukan hubungan suami istri saja yang dapat mengugurkan nafkah, namun ketika 

istri telah lari dari suaminya atau pergi dengan laki-laki lain selain suaminya maka hal 

tersebut juga dapat mengugurkan nafkah. 

D. Pandangan Ibnu Hazm Tentang Istri Nusyuz dan Dalilnya 

Empat mazhab berpendapat durhakanya istri kepada suami adalah haram dan dapat 

mengugurkan hak nafkah. Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa istri yang telah 

durhaka kepada suaminya tidak dapat mengugurkan nafkahnya, karena nafkah adalah 

kewajiban karena terjalinya akad nikah. Menurut Ibnu Hazm perempuan yang telah 

melakukan akad nikah dengan laki-laki, maka sejak itu pula dia mendapatkan nafkah dari 

suaminya yang disebabkan karena adanya ikatan perkawinan dan itujuga menjadi 

kewajiban suami untuk istrinya. Baik istri tinggal serumah bersama suaminya, istri terlahir 

                                                             
92 Asy-Syafi’I, Al-Umm., h. 348 
93Ibid., h 348. 
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sebagai orang kaya atau miskin, yatim atau piatu, nusyuz atau tidak dan sebagainya istri 

tetap berhak mendapatkan nafkah dan laki-laki sebagai suaminya juga wajib untuk 

menafkahinya.94 

Ibnu Hazm berpendapat nafkah adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh suaminya sejak terjalinnya akad nikah meskipun isrtri tersebut nusyuz atau tidak.Al-

Qur’an surat at-Talaq ayat 7. 

 

ُسَعَتِهُۗ ُمِ نْ ُسَعَةٍ ُذ وْ ُ  كَلِ فُ ي ُ لََُ مَِّآْا ت ىه اللّ   ُۗ فَ لْي  نْفِقُْ ه ُۗ قرزُِْ ق دِرَعَلَيْهُِ وَمَنُْ ليِ  نْفِقْ  اللّ  

مَآْا ت ىهَاۗسَيَجْعَلُ  ُ  نَ فْساااِلََّ  اسْراُبَ عْدَع سْريٍمُ اللّ  

Artinya:Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang terbatas rizkinya, hendaklah memberi nafkah 

dan harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada 

sesorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya, Allah 

kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. 

 

Ayat diatas menjelaskan tentang anjuran untuk member nafkah kepada orang yang 

memiliki kekurangan rizki. Karena sesungguhnnya Allah telah melebihkan harta untuk 

orang lain agar dapat membantu orang lain yang merasa kesusahan dan kekurangan rizki. 

Sesungguhnya Allah tidak membebani orang lain melainkan Allah membebani sesuai 

dengan kemampuannya.95 

. 

Sedangkan dalam hadis Ibnu Hazm menggunakan hadis riwayat Muslim. 

ُبِط وْلهُِِقاَلَُفُِْ عَلَيْهُِوَسَلَّمَُفُِْحَدِيْثُِالَِجِ  ُصَلَّىُاللُ  عَنْه ُ,ُعَنُِالنَّبِِ ُذكِْرُِالنِسَاءُِوَعَنُْجَابرِرَِضِيَُاللُ 

ُبِِلمعِْر وْفُِ.ُ:ُوَلََُ  ُعَلَيْك مُْرزِْق  ه نَُّوكَِسْوَتُ  نَّ  96.هُمسلمخرجٲنَّ

 

                                                             
94Hasbi Ash-Shiddiqiey, Pengantar Ilmu Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 283. 
95IbnuHazm, Al-Muhallah, Terj.., h. 379. 
96Al-Mundzir, Mukhtashar Hadis Muslim, Terj.., h. 502. 
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Artinya: “Dari Jabir ra Dari Nabi SAW dalam hadis haji diterangkan dengan panjang, 

beliau bersabda tentang wanita:”kamu berkewajiban memberi makan atau 

pakaian dengan baik kepada mereka (para wanita). HR.Muslim. 

Hadis diatas menjelaskan bahwa Ibnu Hazm memandang apabila terjadi perkawinan, 

maka wajib nafkah. Suami berkewajiban memberikan nafkah kepada istrinya semenjak 

adanya akad, baik ia berniat untuk berumah tangga atau tidak, meskipun istri dianggap 

masih kanak-kanak, baik istri nusyuz atau tidak tetap suami wajib menafkahinya.97 

Sumber hukum yang terakhir menurut Ibnu Hazm adalah dalil, yang mana dalil 

tersebut diambil dari nash dan ijma’, dalil yang diambil dari nash adalah: 

1. Penetapan dari segi keumuman makna 

2. Makna yang dimaksud oleh suatu lafadz mengandung penolakan terhadap 

makna lain 

3. Apabila sesuatu yang tidak ada nash yang menentukan wajib atau haram, maka 

hukumnya adalah mubah. 

Adapun dalil yang diambil dari ijma’ adalah: 

1. Istishab al-hal, yaitu kekalnya hukum ashl yang telah tetap berdasarkan ashl, 

sehingga adanya dalil yang menunjukkan perubahan. 

2. Ijma’ ulama untuk meninggalkan sesuatu 

3. Ijma’ ulama tentang keseluruhan hukum98 

1. Metode Istinbath Hukum Nafkah Iddah Istri Nusyuz 

. Dasar hukum yang digunakan Ibun Hazm dalam pendapatin adalah berdasarkan 

Al-Qur’an surah at-Talaq ayat 7 dibawah ini: 

                                                             
97IbnuHazm, Al-Muhalla, Terj.., h. 380. 
98 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), h. 31 
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ُسَعَتِهُۗ ُمِ نْ ُسَعَةٍ ُذ وْ ُلََي كَُ اللّ   ُۗ مَِّآْا ت ىهُ  فَ لْي  نْفِقُُْهُ ق دِرَعَلَيْهِرزِْقُ  وَمَنُْ ليِ  نْفِقْ ُنَ فْساا ُاللّ    ُمَُلِ ف  ُا ت ىهَاُۗاِلََّ آْ

بَ عْدَُع سْرٍُيمسْراُ  ُ  اسَيَجْعَل ُاللّ  
Artinya: Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah 

dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada 

seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. 

Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. 

 

Selain mengambil pendapat berdasarkan Al-Qur’an, Ibnu Hazm juga menggunakan 

dasar hukum berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: 

ُصَلَّىُاللُ  عَنْه ُ,ُعَنُِالنَّبِِ ُبِط وْلُِحَُلَّمَُفُِْهُِوَسَُلَيُْعَُوَعَنُْجَابرِرَِضِيَُاللُ  هُِقاَلَُفُِْذكِْرُِالنِسَاءُِدِيْثُِالَِجِ 
ُبِِلمعِْر وْفُِ ُعَلَيْك مُْرزِْق  ه نَُّوكَِسْوَتُ  نَّ  .مهُمسلخرجٲ.ُُ:ُوَلََ نَّ

 

Artinya: “Dari Jabir ra Dari Nabi SAW dalam hadis haji diterangkan dengan panjang, 

beliau bersabda tentang wanita:”kamu berkewajiban memberi makan atau 

pakaian dengan baik kepada mereka (para wanita). HR.Muslim. 

Dari penjelasan hadis diatas, Ibnu Hazm dalam menentukan hukum mengambil 

dzahir dari Al-Qur’an surat at-Talaq ayat 7, tidak terlihat illat, tidak memberi tafsir dan 

tidak menta’wilkan hukum. Karena dari segi dzahirnya, ayat tersebut tidak menjelaskan 

tentang gugurnya kewajiban nafkah disebabkan istri nusyuz, maka dari itu beliau 

menetapkan bahwa kewajiban itu tetap ada. 99 Ibnu Hazm yang dikenal sebagai ulama 

dzahiri, beliau menentukan suatu hukum memiliki perbedaan dibandingkan dengan ulama 

lainnya. Beliau dalam menentukan hukum hanya mengambil dzahirnya saja. Dilihat dari 

hadis diatas, bahwa Ibnu Hazm dalam menentukan hukum tersebut bahwa setelah 

                                                             
99 Ahmad al-Ghundur, hukum-hukum dari Al-Qur’an dan Hadis Secara Etimologi, Sosial dan 

Syariat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet ke 1, 2003), h. 112. 



51 
 

 
 

terjalinnya akad maka laki-laki sebagai suami wajib menafkahi istrinya walaupun dalam 

keadaan apapun.100 

Ayat diatas merupakan dalil yang digunakan oleh Ibnu Hazm dalam 

mengistinbathkan hukum tentang kewajiban laki-laki untuk memberikan nafkah kepada 

istrinya. Menurut Al-Qur’an ayat at-Talaq ayat 7 telah menjelaskan bahwa hendaknya 

orang-orang yang memiliki keluasan harta untuk member nafkah dari harta yang 

dimilikinya menurut dengan kemampuannya. Selain ayat Al-Qur’an metode istinbath Ibnu 

Hazm juga didukung dengan hadis riwayat Muslim yang dikatakan oleh Jabir yang 

mendengar Rasulullah bahwa beliau bersabda kamu (laki-laki) berkewajiban member 

makan atau pakaian dengan baik kepada mereka (para wanita). 

2. Hasil Istinbath Hukum Tentang Nafkah Iddah Istri Nusyuz. 

Berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i dalam menentukan bagaimana keadaan nafkah 

isteri yang nusyuz. Menurut Ibnu Hazm baik isteri berbuat nusyus atau tidak istri tersebut 

masih tetap mendapatkan nafkah seperti yang dijelaskan dalam kitab karangannya yang 

berjudul Al- Muhalla yaitu: 

ُالرَّج لُِعَلَىُاِمْرَُ ُنِكَاحَهَاُدَعَىُاِلَُّالبِنَاءُِٲوَي  نْفِق  ُيَ عْق د  ُالمهِْدُِنََشِزااُٲوْلََُْيدَعَُْوَلَوُْٲتهُِِمِنُْحِيٍَّْ اَُفِْ نََّ

كَُانَتُْٲكَانَتُْ كَُانَتُْٲوْيتَيِْمَةاُبِكْرااُٲبُِٲُوْغَيَُْنََشِزغٍَنِيَّةا  101ُُُُُمَةاُعَلَىُقَدْرمَِالهُِِٲوُْٲوْثيَِبااُحٌرَّةا

Artinya: “Suami berkewajiban menafkahi istrinya sejak terjalin akad nikah, baik suami 

mengajaknya hidup serumah atau tidak, baik istri masih dalam buaian, istri 

nusyuz atau tidak, kaya atau fakir, mempunyai bapak atau yatim, gadis atau 

janda, merdeka atau budak, semuanya disesuaikan dengan kemampuan 

suami”.102 

                                                             
100 H.S.A. Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h. 148. 
101 Ibnu Hazm, Al-Muhalla, terj. Khatib Amir, (Jakarta: Pustaka Azzam,2016), h 379. 
102Ibid., h. 379. 
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Ibnu Hazm berkata: sama sekali tidak ada keterangan yang menyebutkan  tentang 

perempuan yang nusyuz tidak mendapatkan nafkah. Keterangan tersebut hanya berasal dari 

An-Nakhl, asy- Sya’bi, al-Hasan dan az-Zuhri. Kami tidak tahu apa alasan mereka selain 

semata-mata karena hubugan kelamin.  

Dari ayat Al-Qur’an dan hadis diatas dapat kita pahami bahwa Ibnu Hazm 

memandang apabila telah terjadi suatu perkawinan, istri wajib diberikan nafkah dari 

suaminya baik istri tersebut telah nusyuz atau tidak. Karena kewajiban suami untuk 

memberikan nafkah kepada istri dimulai dari terjalinnya akad. 

4. Cara penyelesaian isteri Nusyuz menurut Imam Syafi’I dan Ibnu Hazm 

Cara penyelesaian nusyuz, baik dari Imam Syafi’i maupun Ibnu Hazm tidak memiliki 

perbedaan. Mereka dalam menyelesaikan nusyuz berdasarkan Al-Qur’an dalam surat an-

Nisa ayat 34. Yang mana dalam surat an-Nisa ayat 34 telah dibahas secara detail tentang 

bagaimana tahapan-tahapan untuk menyelesaikan nusyuz yaitu apabila istri telah 

melakukan nusyuz menurut surat an-Nisa ayat 34 memiliki tiga tahap yakni: 

1. Memberi Nasihat 

Apabila istri telah berbuat nusyuz namun masih dapat diperbaiki, laki-laki sebagai 

suaminya wajib untuk memberinya nasihat. Laki-laki sebagai suami harus bisa 

memberi pengertian tentang bahwa melakukan nusyuz dengan cara membatah atau 

sebagainya adalah perbuatan haram. 

2. Memisahkan ranjang 

Apabila setelah bebrapa kali istri melakukan nusyuz dan setelah diberi nasihat tetapi 

masih melakukannya lagi, maka suami harus memisahkan ranjang selama tiga hari. 

Hal ini bertujuan agar menimbulkan efek jera kepada istri yang melakukan nusyuz 

agar tidak berniat untuk mengulanginya lagi. 
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3. Memukul 

Dalam menyelesaikan nusyuz, suami sebagai kepala rumah tangga boleh memukul 

istri yang telah melakukan nusyuz dengan catatan bahwa memukul bukan pada 

bagian wajah, perut dan bagian-bagian yang rentan lainnya. Memukul dalam dapat 

diartikan dapat menyadarkan istri tersebut. Para jumhur ulama juga berpendapat 

bahwa apabila akan memukul istri yang telah berbuat nusyuz harus 

mempertimbangkan keselamatan sang istri juga. 

4. Mendatangkan juru damai 

Jalan terakhir yang dapat ditempuh seorang suami dalam menyelesaikan 

permasalahan nusyuz yang dilakukan istri dengan cara menghadirkan juru dmai 

atau orang yang dipercayakan untuk membantu mendamaikan perselisihan 

tersebut. Dalam hal ini bertujuan bahwa agar keduanya yang dalam keadaan rumah 

tangga yang tidak baik-baik saja dapat diselesaikan.103 

5. Klasifikasi dan Korelasi hukum nusyuz antara Imam Syafi’i dan ibnu Hazm. 

Adanya perbedaan pendapat dari Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm dalam menentukan 

hukum Istri nusyuz, Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm memiliki persamaan dan juga perbedaan. 

Adapun beberapa persamaan antara Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm adalah,sebagai berikut: 

1. Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm memiliki pendapat yang sama yakni sama-sama 

berpendapat dalam memandang Al-Qur’an  dan Hadis adalah sumber hukum 

pokok dan yang paling diutamakan. 

2. Berpendapat bahwa nafkah adalah  merupakan kewajiban bagi suami untuk 

istrinya sejak terjalinnya akad nikah. 

                                                             
103 Adil Fathi Abdullah, Ketika Suami Istri Dalam Keadaan Bermasalah, (Jakarta: Gema Insani, 

2005), h. 122. 
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3. Sependapat dalam mengutamakan zhahirnya suatu lafazh. 

Selain meiliki persamaan, Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm juga memiliki perbedaan, 

yakni: 

1. Dalam menetapkan hukum nafkah iddah istri nusyuz, Imam Syafi’i 

berpendapat bahwa istri yang melakukan nusyuz terhadap suaminya dapat 

mengugurkan nafkahnya. Sedangkan menurut Ibnu Hazm istri akan tetap 

mendapatkan nafkah sekalipun istri tersebut berbuat nusyuz. 

2. Berbeda dalam mengeluarkan dalil, Imam Syafi’i dalam mengeluarkan 

pendapat bersumber dari Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 34 yang mana dalam 

ayat tersebut dijelaskan tentang kewajiban istri untuk menaati suaminya yang 

telah menafkahinya dan harus menerima sanksi bagi istri yang meakukan 

nusyuz. Sedang menurut Ibnu Hazm dalam menentukan dalilnya dengan 

berdasarkan hadis riwayat Muslim yang menjelaskan bahwa wajib menafkahi 

istri sejak terjalinnya akad, karena nafkah adalah perintah yang harus 

dilaksanakan. 

3. Dalam menetukan Istinbath hukum Imam Syafi’i menggunakan Al-Qur’an 

sebagai sumbernya sedangkan Ibnu Hazm hanya mengambil Zhahir dari lafaz 

yang bersifat umum. 

ImamSyafi’i yang merupakan ulama mazhab yang tinggal pada lingkungan pedasaan 

dan pernah hidup serba kekurangan, beliau dalam menentukan hukum yang belum secara 

jelas dijelaskan dalam Al-Qur’an dan sunnah sangat hati-hati. Beliau merupakan orang 

yang sangat teliti dalam menentukan hukum dan tidak berusaha untuk membela sebelah 

pihak. Sedangkan Ibnu Hazm pada saat ia kecil, beliau tinggal padaa lingkungan istana dan 
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hidup serba berkecukupan. Alhasil dalam hal ini Ibnu Hazm dalam mentukan hukum 

hanya mengambil makna umum dari Al-Qur’an. 

6. Analisa Penulis 

Dari kedua pandangan antara Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm memiliki perbedaan 

pendapat yaitu, yang mana Imam Syafi’i memiliki pendapat bahwa istri yang telah 

menikah lalu istri tersebut menolak suami untuk melakukan hubungan suami istri, ataupun 

istri tersebut telah menelantarkan suaminya maka istri tersebut termasuk kedalam istri yang 

nusyuz.  

1. Menurut Imam Syafi’i. istri yang nusyuz tidak berhak mendapat nafkah karena istri 

tersebut telah berbuat dosa kepada suaminya yang mana suami tersebut adalah 

pemimpin dalam rumah tangga yang memiliki tanggug jawab penuh atas perbuatan 

istrinya. Hal ini Imam Syafi’i dalam menentukan hukum selain menggunakan Al-

Qur’an surat an-Nisa ayat 34 ُِضَاجِع
َ
ُوَاهَْج ر وْه نَُّفُِْالم اضْربِ  وْه نَُّوَُُوَاللََّتِىُتََاَف  وْنَُن ش وْزَه نَّ  

yang artinya” dan karena mereka (laki-laki telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka). Ayat diatas telah jelas menjelaskan bahwa laki-laki yang menafkahkan 

sebagian dari hartanya untuk istri mereka yang taat kepadanya.Seperti yang telah 

Allah tegaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 34, yang mana dalam surat 

tersebut dijelaskan bahwa suami adalah pelindung bagi perempuan dan Allah telah 

melebihkan dari harta untuk mereka para laki-laki agar memberikan nafkah dari 

hartanya  kepada mereka perempuan-peremuan yang menjaga dirinya ketika 

suaminya tidak ada dan untuk para perempuan-perempuan yang shaleh. Jelas dari 

ayat diatas bahwa Allah telah mewajibkan laki-laki sebagai suami dan pemimpin 
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untuk menafkahi perempuan-perempuan yang telah menjadi istrinya selama istri 

tersebut berbuat shaleh dan menjaga diri dan keluarga selama suaminya tidak ada. 

 Imam Syafi’i selain menggunakan ayat diatas, beliau juga menggunakah Ijma’ dari 

ulama-ulama lainnya.Ijma’ yang digunakan adalah ijma’ sukuti yaitu ulama-ulama 

yang mendengarkan selain menyetujui pendapat tersebut juga memberikan 

pendapat bahwasannya istri yang nusyuz tidak berhak diberikan nafkah karena istri 

tersebut sudah tidak menaati suaminya lagi. Namun Ibnu Hazm memiliki pendapat 

yang berbeda dari  Imam Syafi’i, yang mana Ibnu Hazm berpendapat apabila telah 

terjadi akad dan telah bersatunya laki-laki dan perempuan dalam satu ikatan 

pernikahan namun istri tersebut berbuat nusyuz kepada suaminya istri tersebut 

masih tetap mendapatkan nafkah seperti yang telah disebutkan dalam kitabnya yang 

berjudul Al-Muhalla. Ibnu Hazm dalam mengistinbathkan hukum menggunakan Al-

Qur’an surat at-Talaq ayat 7  ُ فَلْي  نْفِقْمِمَّآْا ت ىه اللّ   ُسَعَتِهُۗوَمَن ْق دِرَعَلَيْهِرزِْق  هُ  ُمِ نْ ُسَعَةٍ ُذ وْ  yang ليِ  نْفِقْ

artinya hendalah orang yang mempunyai keluasan member nafkah menurut 

kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah member nafkah dari 

harta yang diberikan oleh Allah kepadanya. Ayat diatas Ibnu Hazm hanya 

mengambil makna umumnya saja untuk mengistinbathkan hukum tentang nafkah 

iddah istri nusyuz. Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah memberikan rezeki 

untuk mereka agar mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Allah berikan. 

Dalam menetapkan dalil ketika mengistinbatkan hukum, Imam Syafi’i 

menggunakan Al-Qur’an, sunnah, ijma’ dan juga qiyas. Pandangan Imam Syafi’i 

terhadap Al-Qur’an dan sunnah yang datang dari Allah sekalipun berbeda cara 

dengan sebab datangnya, karena keduanya terckup dalam pengertian wahyu. 

Namun ia mengakui bahwa sunnah tidak sekuatdengan Al-Qur’an. Selanjutnya, 
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sunnah juga tidak akan pernah bertentangan dengan Al-Qur’an. Bila ditemukan 

bahwa teks Al-Qur’an yang bertentangan dengan sunnah, sesuai dengan teori 

sunnah yaitu menafsirkan sesuatu yang belum jelas yang terdapat dalam Al-Qur’an 

maka Al-Qur’an harus ditafsirkan sesuai dengan sudut pandang sunnah. 

1) Pandangan Imam Syafi’I terhadap ijma’  

Pengertian ijma’ menurut Imam Syafi’i adalah kesepakatan ulama pada suatu 

persoalan, sehingga kesepakatan mereka menjadi hujjah terhadap persoalan yang 

mereka sepakati, kecuali menyangut persoalan yang tidak seorang ahli pun 

mempersoalkan yang telah disepakati 

Pandangan Imam Syafi’i tentang qiyas 

2) Qiyas menurut Imam Syafi’i adalah sumber hukum ijtihad, sementara Al-

Qur’an, sunnah, fatwa sahabat dan ijma’ adalah sumber khabar. Oleh sebab 

itu yang dimaksud dengan qiyas adalah ijtihat. Imam Syafi’i juga dipandang 

sebagai orang yang pertama membicarakan qiyas. 

2. Dari perbedaan pendapat diatas, dilihat dari pendapat Imam Syafi’i dan Ibnu 

Hazm dalam hal ini adalah pendapat Imam Syafi’i yang paling kuat. Karena Imam 

Syafi’i dalam menentukan hukum berdasarkan para pendapat ulama lainnya dan 

dikaji hingga menemukan hukum tersebut. Sedangkan Ibnu Hazm hanya 

mengambil zahirnya saja. Dapat dilihat dari Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 34 yang 

mana kita dapat menarik kesimpulan bahwa istri yang wajib dinafkahi adalah istri 

yang dapat menjaga marwah dan taat kepada suaminya. Karena Allah telah 

melebihkan harta untuk laki-laki agar mereka bisa menafkahi istri mereka yang 

senantiasa menjaga dirinya dan harta suaminya ketika suami tidak ada bersama 

mereka. 
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Tabel Persamaan dan Perbedaan Antara Pendapat Imam Syafi’idanIbnuHazm 

No Persamaan Perbedaan 

1. Sama-sama berpendapat 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis 

sebagai sumber hukum yang pokok 

Dalam menetapkan hukum nafkah 

iddah istri nusyuz, Imam Syafi’i 

berpendapat bahwa istri nusyuz dapat 

mengugurkan hak nafkahnya 

sedangkan Ibnu Hazm baik istri 

nusyuz atau tidak, istri masih berhak 

mendapatkan nafkah. 

2. Berpendapa tbahwa nafkah 

merupakan kewajiban bagi suami 

untuk istrinya sejak terjalinnya 

akad nikah 

Dalammenentukandalil, Imam 

Syafi’iberpendapatberdasarkan Al-

Qur’an surat an-Nisaayat 34 yang 

mana dalam ayat tersebut nafah hanya 

untuk istri yang menaati suaminya. 

Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat 

menggunakan Hadis riwayat Muslim, 

yang mana dalam hadis tersebut 

dijelaskan bahwa menafkahi istri 

hukumnya wajib yakni dimulai sejak 

terjalinnya akad karena nafkah 

merupakan perintah yang harus 

dilaksanakan. 

3. Sependapat dalam mengutamakan 

zhahirnya suatu lafads. 

Dalam menentukan istinbath hukum 

Imam Syafi’i menggunakan Al-Qur’an 
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sebagai sumbernya sedangkan Ibnu 

Hazm hanya mengambil zahir dari 

lafadz yang bersifat umum. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang penulis paparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa nusyuz 

dalam hukum positif maupun dalam Kompilasi Hukum Islam tidak secara jelas 

diterangkan. Namun Imam Syafi’I dan Ibnu Hazm memiliki persamaan pendapat tentang 

pandangan istri nusyuz, yakni istri yang durhaka kepada suaminya. Namun Imam Syafi’I 

dan Ibnu Hazm juga memiliki perbedaan yakni tentang nafkah istri yang melakukan 

nusyuz. 

1. Imam Syafi’i berpendapat bahwa istri yang melakukan nusyuz dan diceraikan oleh 

suaminya, maka istri tidak mendapatkan  nafkah dan mantan suami tidak 

berkewajiban untuk menafkahinya. Karena nusyuz sendiri dapat mengugurkan 

nafkah apabila terjadi. Seperti yang dijelaskan Imam Syafi’i Istri tidak berhak 

mendapatkan nafkah, kecuali setelah ia bersetubuh dengan suaminya atau dia 

membebaskan suami untuk bersetubuh tapi suami meninggalkannya. Ketika istri 

mencegah untuk bersetubuh maka ia tidak berhak mendapatkan nafkah karena ia 

mencegah dirinya sendiri terhadap suaminya. Begitu juga ketika istri lari dari 

suaminya atau ia mencegah untuk bersetubuh dengan suaminya maka ia tidak 

berhak mendapatkan nafkah. Imam Syafi’i berkata: jika sesorang lelaki menikah 

dengan perempuan kemudian ia bersetubuh dengan istrinya maka istri berhak 

mendapatkan nafkah karena yang menahan adalah ia (suaminya). 

60 
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2. Namun Ibnu Hazm memiliki pendapat yang berbeda yaitu istri tetap mendapatkan 

nafkah sekalipun istri tersebut telah melakukan nusyuz seperti yang dijelaskan oleh 

Ibnu Hazm dalam kitabnya yang berjudul Al-Muhalla. 

Dalam mengistinbathkan hukum, Imam Syafi’i dan Ibnu Hazm memiliki pandangan 

yang sangat berbeda. Yakni Imam Syafi’i dalam mengistinbathkan hukum dengan 

menggunakan metode ijma’ dan juga mengkaji dari Al-Qur’an dan sunnah dan 

mempertimbangkannya baik dari segi umumnya ataupun khususnya. Sedangkan Ibnu 

Hazm dalam menentukan hukum Nafkah nusyuz ini berdasarkan Al-Qur’an dengan cara 

mempertimbangkan makna umumnya saja. 

B. Saran 

1. Dalam skripsi ini, penulis berharap dapat berguna untuk kedepannya dan 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan 

tulisan-tulisan baru yang akan datang. 

2. Kepada pihak perpustakaan IAIN Langsa agar dapat melengkapi koleksi 

buku-buku terutama terjemahan dari kita-kitab. 

3. Kepada pembimbing skripsi yang akan datang, agar sekiranya untuk lebih 

memperluas perbahasan tentang nusyuz. 

4. Kepada para tokoh agama di sutu daerah agar sekiranya untuk mengadakan 

seminar tentang bagaimana cara kita menyikapi agar rumah tangga 

terhindar dari perbuatan nusyuz baik suami atau istri yang melakukannya 
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